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ABSTRAK 

DORKAS TABITA SALOMI LAKAFA, 2021. Penggunaan Jarimatika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Pada Murid Tunanetra Kelas III 

di SLB A YAPTI Makassar. Skripsi. Dibimbing oleh Dr. Usman, M. Si dan              

Dr. H. Syamsuddin, M. Si; Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Makassar. 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang rendahnya kemampuan berhitung penjumlahan pada 

Murid Tunanetra pada mata pelajaran Matematika di SLB A YAPTI Makassar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 

kemampuan berhitung penjumlahan Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar melalui penggunaan jarimatika ?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 1) kemampuan berhitung penjumlahan sebelum penggunaan jarimatika 

pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar, 2) kemampuan berhitung 

penjumlahan selama penggunaan jarimatika pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar, 3) kemampuan berhitung penjumlahan setelah penggunaan 

jarimatika pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar,                      

4) peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan melalui penggunaan jarimatika 

berdasarkan hasil analisis antar kondisi pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes penjumlahan 

dan dokumetasi. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang Murid Tunanetra kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar yang berinisial DA. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen yaitu menggunakan Single Subject Research (SSR) dengan 

desain A-B-A. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) kemampuan berhitung 

penjumlahan subjek DA pada kondisi awal sangat rendah berdasarkan hasil analisis 

baseline 1/(A1), 2) kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada saat 

diberikan intervensi meningkat ke kategori sangat tinggi dilihat dari analisis dalam 

kondisi (B), 3) kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA setelah diberikan 

perlakuan meningkat ke kategori tinggi dilihat dari kondisi baseline 2/(A2), 4) 

kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA berdasarkan hasil analisis antar 

kondisi yaitu pada kondisi awal (Baseline1/A1) kemampuan murid sangat rendah, 

meningkat ke kategori sangat tinggi pada saat diberikan intervensi, dan dari kategori 

sangat tinggi pada saat diberikan intervensi ke setelah diberikan intervensi (A2) 

berada pada kategori Tinggi dan nilai yang diperoleh murid menurun akan tetapi nilai 

yang diperoleh subjek DA lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi awal (Baseline 1 

/A1). Dengan demikian kemampuan berhitung penjumlahan murid setelah diberikan 

intervensi tetap dikatakan meningkat, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan 

dari pemberian intervensi 

 

 

Kata kunci: kemampuan berhitung penjumlahan, metode jarimatika, tunanetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan seseorang, baik dalam keluarga maupun masyarakat. 

Perhatian pemerintah terhadap pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini ditandai 

dengan upaya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum  

pendidikan,  maupun  upaya  pembinaan  tenaga kependidikan. Upaya peningkatan  

kualitas pendidikan merupakan suatu usaha yang strategis dalam mencapai  

keberhasilan pembangunan nasional, tidak terkecuali bagi ABK seperti anak 

Tunanetra. Sebagaimana ditegaskan dalam UUD 1945 (amandemen) Pasal 31  

ayat (1): Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (2): Setiap 

warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya.  

Pendidikan dan pengajaran bagi ABK telah ditetapkan dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa 

“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 

emosi, mental, social dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewah”. 



2 

 

 

 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan layanan 

pendidikan yang spesifik yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. 

Layanan pendidikan kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan jenis dan tingkat 

kelainannya, karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan anak membutuhkan 

layanan pendidikan yang berbeda. Salah satu jenis ABK yang dimaksud adalah 

anak yang mengalami hambatan dalam penglihatan atau biasa disebut dengan 

Tunanetra. 

Anak Tunanetra adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

penglihatannya sehingga indra penglihatannya tidak berfungsi secara baik dan 

mereka hanya bergantung pada indera pendengaran, perabaan, pengecapan dan 

penciumanya. Akibat dari hambatan yang mereka alami, menyebakan anak 

Tunanetra sulit dalam bersosilaisasi bahkan dalam menerima pelajaran. Oleh 

karena itu, pelajaran yang diberikan harus disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhannya Murid. Salah satu kesulitan yang sering dialami Murid Tunanetra 

dalamm  program pembelajaran yaitu berhitung penjumlahan. Dalam pelajaran di 

Sekolah kemampuan berhitung penjumlahan merupakan konsep dasar berhitung 

Matematika.  

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan tanggal 03 Februari 2020  

dengan guru Wali Kelas III di SLB-A YAPTI Makassar berinisial DA. Diperoleh 

informasi bahwa murid berinisial DA, berumur 15 tahun, berjenis kelamin 

perempuan mengalami kesulitan dalam berhitung penjumlahan, yaitu tidak mampu 

menjumlahkan bilangan di atas satuan. Berdasarkan hasil dokumentasi kumpulan 
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latihan soal yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran matematika khususnya 

materi berhitung penjumlahan ternyata subjek juga masih mendapatkan nilai yang 

rendah. Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah dokumentasi berupa hasil 

pengerjaan latihan soal yang diberikan guru serta hasil ulangan harian. 

Pada tanggal 4 Ferbuari 2020 peneliti melakukan observasi pada subjek DA 

di SLB A YAPTI Makassar diketahui bahwa subjek tersebut mengalami hambatan 

dalam kemampuan berhitung penjumlahan, yaitu murid tunanetra tidak mampu 

menjumlahkan dua bilangan di atas angka satuan seperti 11+12, 15+16, 20+14, 

23+24, 30+11, 38+12 dan subjek hanya mampu menjumlahkan bilangan satuan 

tambah bilangan puluhan atau bilangan puluhan ditambah dengan bilangan satuan. 

Selain itu, kurikulum yang digunakan di Sekolah tersebut adalah menghitung 

bilangan asli sampai dengan 100. Pada kenyataannya subjek hanya mampu 

berhitung bilangan asli sampai angka 30. Soal latihan yang diberikan Guru hanya 

dari bilangan asli sampai dengan 50. Ketika subjek mengerjakan operasi berhitung 

penjumlahan ternyata subjek lebih menyukai menghafal dan menggunakan jari-jari 

tangan dalam proses berhitung penjumlahan tetapi menggunakan perhitungan jari-

jari biasa dibandingkan dengan media-media pembelajaran yang diberikan oleh 

guru,   Sehingga pada saat subjek mendapatkan angka di atas dari puluhan, subjek 

selalu kebingungan dan menerka hasil jawaban tersebut tanpa berhitung.  

Hasil asesmen murid Tunanetra berinisial DA, berjenis kelamin perempuan, 

berumur 15 tahun. Mengalami Ketunanetraan dari lahir disebabkan faktor 

keturunan dari ayah dan ibunya yang notabennya adalah tunanetra. Salah satu 
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faktor yang menyebabkan subjek berumur 15 tahun masih kelas III SD 

dikarenakan subjek tersebut lambat masuk sekolah, belum memiliki minat untuk 

bersekolah diusia awal-awal masuk sekolah. Subjek memilki kemauan untuk 

bersekolah karena dorongan dari orang tua dengan alasan banyak teman bermain. 

DA ini dikategorikan Tunanetra jenis low vision tetapi dengan keterbatasan 

penglihatan yang dimiliki subjek, ternyata berbeda dengan anak-anak low vision 

pada umumnya karena subjek tidak dapat menemukenali atau membaca dan 

menulis huruf awas, sehingga DA diajarkan untuk menulis braille. Subjek juga 

memiliki penglihatan yang sama-samar untuk jarak dekat pada saat  dan sulit 

mengambil benda-benda kecil yang berada didekatnya. Kesulitan yang dialami 

subjek yaitu seperti dipembahasan sebelumnya bahwa subjek tidak mampu 

menjumlahkan dua bilangan di atas angka satuan, baik itu pada operasi berhitung 

secara mendatar dan bersusun seperti 15+11 = 13 , 15+16 = 18, 20+24 = 24.  

Subjek hanya mampu menjumlahkan bilangan satuan ditambah satuan atau 

puluhan ditambah puluhan dan sebaliknya. Pada saat DA mengerjakan soal 

matematika yang diberikan, subjek lebih menyukai menghafal dan menggunakan 

jari-jari tangan dalam proses berhitung penjumlahan tetapi menggunakan 

perhitungan jari-jari biasa dibandingkan dengan media-media pembelajaran yang 

diberikan oleh guru,   Sehingga pada saat subjek mendapatkan angka di atas dari 

satuan, subjek selalu kebingungan dan menerka hasil jawaban tersebut tanpa 

menggunakan metode khusus dalam menyelesaikan operasi penjumlahan tersebut. 

Tetapi, setelah Murid diberikan beberapa butir soal pada pemberian intervensi 
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dengan menjumlahkan menggunakan jari tangan melalui bimbingan peneliti 

seperti 15+11= 26, 15+16= 31, 38+12=50 siswa mampu menjawabnya dengan 

benar. 

Harapan melalui Tujuan kurikulum  2013 SDLB Tunanetra, menyebutkan 

bahwa salah satu kajian materi yang harus dikuasai murid kelas III untuk mata 

pelajaran matematika pada kompetensi dasar 3.4 adalah dengan menjelaskan 

penjumlahan bilangan yang melibatkan bilangan asli sampai dengan 50 serta 

mengaitkan penjumlahan kemampuan berhitung penjumlahan murid dalam 

berhitung penjumlahan dapat meningkat. Tetapi yang peneliti temui di lapangan 

murid Tunanetra belum mampu melakukan operasi berhitung dua bilangan pada 

angka puluhan sedangkan anak-anak yang duduk di kelas III SD sudah mampu 

melakukan operasi berhitung penjumlahan. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pelatihan atau pembelajaran yang tepat, untuk dapat mengatasi kesulitan yang 

dialami oleh murid Tunanetra. Murid tunanetra adalah salah satu jenis ABK yang 

membutuhkan layanan pendidikan yang secara khusus, seperti metode 

pembelajaran dan media pembelajaran yang khusus pula. Salah satu kekhususan 

yang dimaksud untuk membantu menangani kesulitan yang di alami subjek dalam 

penelitian ini adalah penggunaan metode Jarimatika. Jarimatika adalah cara 

berhitung matematika yang mudah dan menyenangkan karena menggunakan jari-

jari tangan dan alat yang digunakan dalam berhitung tidak dibeli dan mudah 

dibawah kemana-mana serta menjembatani pemikiran anak-anak yang bersifat 
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konkret dan matematika yang bersifat abstrak melalui visualisasi proses berhitung 

menggunakan jari tangan. 

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

hal yang berkaitan dengan kemampuan berhitung penjumlahan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan murid dengan mempertimbangkan apa yang sudah dikuasai 

murid, sehingga penulis dalam penelitian ini hanya menggunakan perhitungan 

bilangan asli 10 sampai 50 sesuai kompetensi dasar 3.4 yang menjelaskan 

penjumlahan bilangan yang melibatkan bilangan asli sampai dengan 50 serta 

mengaitkan penjumlahan dan Penulis mencoba mengangkat judul yaitu 

“Penggunaan Jarimatika untuk Meningkatan Kemampuan Berhitung Penjumlahan 

pada Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI Makassar”. 

 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan kemampuan berhitung 

penjumlahan murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar melalui 

penggunaan jarimatika ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Kemampuan berhitung penjumlahan sebelum penggunaan jarimatika pada 

Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar. 

2. Kemampuan berhitung penjumlahan selama penggunaan jarimatika pada Murid 

Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI  Makassar. 

3. Kemampuan berhitung  penjumlahan setelah penggunaan jarimatika pada 

Murid Tunanetra kelas III  di SLB A YAPTI Makassar. 

4. Peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan melalui penggunaan 

jarimatika berdasarkan hasil analisis antar kondisi pada Murid Tunanetra kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar di SLB A YAPTI Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi praktisi pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan anak 

berkebutuhan khusus menyangkut pengembangan layanan bagi ABK pada 

umumnya dan Murid Tunanetra pada khususnya. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti dalam mengkaji variabel lain yang berkaitan 

dengan kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran khususnya pembelajaran untuk Murid Tunanetra. 

b. Bagi guru, menjadi referensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung penjumlahan Murid Tunanetra. 

c. Bagi Murid, sebagai salah satu solusi masalah kesulitan belajar berhitung 

penjumlahan yang dialami oleh Murid Tunanetra di sekolah.



 

 

9 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PERTANYAAN 

PENELITIAN 

 

A. Kajian pustaka 

1. Hakikat Metode Jarimatika 

a. Pengertian Jarimatikia  

Kecerdasan logis matematis kemampuan menangani bilangan, 

perhitungan, pola serta pemikiran logis ilmiah. Menguasai pelajaran 

matematika dasar dengan baik penjumlahan terkadang anak-anak masih 

sedikit kesulitan dan merasa jenuh. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

terciptalah belajar matematika yang menyenangkan dan edukatif yaitu 

metode jarimatika. Jarimatika adalah suatu cara berhitung dengan 

menggunakan jari dan ruas jari-jari tangan. Disisi lain jari matematika sangat 

terdengar akrab bagi orang Indonesia, karena dengan istilah tersebut orang 

akan mudah memahami bahwa “jarimatika adalah suatu cara berhitung 

matematika menggunaakan jari-jari tangan” (Munafiah, 2018: 64).  

Menurut Wulandari (2004: 17) “metode jarimatika adalah suatu cara 

yang digunakan untuk menyelesaikan operasi hitung bilangan dengan 

menggunakan jari-jari tangan”. Astuti (2013: 3) mengemukakan bahwa 

“jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika yang mudah dan 

menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri”. Berdasarkan 



10 

 

 

 

beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Jarimatika untuk 

murid Tunanetra adalah sebuah metode yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung menggunakan jari-jari tangan. 

b. Fungsi Metode Jarimatika  

Metode jarimatika tidak hanya dapat digunakan dalam berhitung saja, 

tetapi metode ini diberikan dengan cara yang fun dan bermain. Inovasi yang 

telah dihasilkan berupa jarimatika sangat membantu pada proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar, terutama pada kelas rendah yang masih 

banyak membutuhkan berbagai metode dan perangkat pembelajaran lainya 

yang menarik. Melalui penjabaran di atas dapat dikehaui bahwa metode 

jarimatika memiliki banyak fungsi dalam pembelajaran. Penerapan metode 

ini sangat cocok diterapkan pada kelas rendah sebagai langkah awal mereka 

untuk mengingat penjumlahan, pengurangan maupun perkalian. 

Fungsi Metode Jarimatika menurut Saputra (2019: 23) yaitu “siswa 

lebih mudah memahami pelajaran matematika terutama pada materi 

penjumlahan dan diberikan dengan cara yang fun dan bermain”.  

Dhurya (Hermawati, 2014: 3) mengemukakan bahwa: 

Fungsi Jarimatika adalah hemat dan efisien karena jari 

merupakan alat yang dimiliki setiap manusia, mudah diajarkan 

dalam waktu yang relative singkat, bisa digunakan dimana saja 

dan kapan saja bahkan bisa belajar sambil bermain, jika yang 

mengajarkan metode ini adalah orang tua maka dapat 

mendekatkan anak dan orangtua secara emosional. 
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Menurut Nurani (2014: 13) “Jarimatika berfungsi menjembatani 

pemikiran anak-anak yang bersifat konkret dan matematika yang bersifat 

abstrak melalui visualisasi proses berhitung menggunakan jari tangan”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa fungsi dari metode jarimatika ialah hemat dan efisien serta 

menjembatani pemikiran anak-anak yang bersifat konkret melalui proses 

berhitung visualisasi  jari tangan 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Jarimatika  

Langkah-langkah jarimatika meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. Dalam mengenal jarimatika kepada anak, ada hal-

hal yang perlu diperhatikan. Atiaturrahmaniah (Sari, 2016: 48-49) 

menjelaskannya sebagai berikut :  

1) Sebelum belajar jarimatika, anak-anak terlebih dahulu perlu 

memahami angka atau lambang bilangan 

2) Setelah itu, anak perlu mengenali konsep operasi 

penjumlahan,pengurangan, perkalian dan pembagian 

3) Mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam 

jarimatika.     

 

Langkah-langkah pembelajaran menurut Astuti (2013: 8) yaitu  

Mengenal lambang bilangan pada metode jarimatika (tangan 

kanan menunjukan satuan dari bilangan 1 hingga bilangan 9, 

tangan kiri menunjukan puluhan dari bilangan 10 hingga angka 

90) dan mendemostrasikannya, memperkenalkan teman kecil 

dan teman besar pada metode jarimatika kemudian 

mendemostrasikannya. 
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Sedangkan menurut Munafiah (2018: 65) langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam penerapan Metode Jarimatika adalah : 

1) Guru menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan yaitu spidol, kertas 

tulis, pensil. 

2) Guru memberikan pijakan tentang pembelajaran apa hari ini. 

3) Guru mengenalkan bentuk dasar jarimatika dengan menggunakan 

jari. 

4) Anak mengikuti gerakan jarimatika dasar dengan jari. 

5) Guru memberikan contoh berhitung dasar menggunakan lima dan 

anak mengikuti. 

6) Guru memberikan pertanyaan penjumlahan agar anak 

berhitung menggunakan jarimatika. 

7) Anak ditunjuk menuliskan angka di Papan Tulis dan yang 

lain menuliskannya pada kertas. 

8) Bernyanyi tentang angka. 

9) Setelah selesai menanyakannya perasaan hari ini. 

 

Menurut Wulandari (2013: 19) langkah-langkah pembelajaran 

jarimatika adalah sebagai berikut : 

1) Guru mengajak siswa untuk menarik napas dalam-dalam lalu 

hembuskan, berlahan lalu tersenyum. 

2) Guru mengenalkan lambang-lambang yang digunakan dalam 

jarimatika, diawali dengan jari tangan kanan yang 

menunjukan satuan 1-9 lalu tangan kiri menunjukan  puluhan 

10-90. 

3) Guru mengajak siswa mendemonstrasikan  formasi jari 

tangan yang menunjukan angka-angka tersebut. 

4) Guru mengajarkan konsep dasar penjumlahan satuan 1-9 dan 

puluhan 10-90. 

5) Apabila konsep penjumlahan satuan dan puluhan sudah di 

pahami oleh siswa, maka guru pindah pada konsep    

pengurangan satuan 1-9 dan puluhan 10-90. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langka-

langkah penggunaan Jarimatika sesuai dengan kebutuhan Murid Tunanetra 

dalam penelitian ini adalah:     

1. Guru memepersiapkan murid 

2. Guru memperkenalkan lambang-lambang yang digunakan dalam jarimatika  

menggunakan indra pendengaran dan perabaan 

3. Guru memperkenalkan teman besar dan teman kecil 

4. Guru meminta murid untuk mendemosntrasikan formasi jari-jari tangan yang 

menunjukan angka-angka tersebut 

5. Guru mengajarkan konsep dasar berhitung penjumlahan 10-50 

6. Guru memberikan evaluasi dalam bentuk tes berhitung penjumlahan 

7. Guru menanyakan bagaiaman perasaannya siswa 

 

  

                  Gambar 2 .1              Gambar 2.2 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jarimatika  

Murid perlu menguasai keterampilan berhitung, agar dapat 

menghadapi perubahan dunia yang selalu dinamis. Begitu pentingnya 

berhitung banyak orang tua dan guru secara sadar maupun tidak, memaksa 

Murid untuk dapat menguasai berhitung dengan baik. Padahal untuk dapat 

mempunyai kemampuan berhitung harus melalui konsep. Metode Jarimatika 

lebih menekankan penguasaan konsep secara cepat, sehingga murid dapat 

menguasai ilmu secara matang. Wulandari (2013: 15) mengungkapkan nilai 

lebih dari penggunaan metode jarimatika adalah:  

1) Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung, hal ini 

dapat membuat anak mudah melakukanya. 

2) Gerakan jari-jari dapat menarik minat siswa, mungkin 

mereka menganggapnya lucu dengan begitu mereka akan 

melakkukannya dengan gembira.  

3) Jarimatika relatif tidak memberikan memori otak anak. 

4) Alatnya tidak perlu dibeli dan tidak akan pernah ketinggalan 

atau terlupa dimana menyimpannya. 

 

Saputra (2019: 25) mengemukakan bahwa “kekurangan dari metode 

jarimatika ialah diperlukan waktu yang lama untuk mencapai level yang 

lebih tinggi, diperlukan kesabaran yang tinggi dalam mempelajarinya”. 

Selanjutnya, menurut Warman Joni (Hermawati, 2014: 3) ”kekurangan 

jarimatika adalah karena jumlah jari tangan terbatas, maka operasi 

matematika yang bisa diselesaikan juga terbatas, jika kurang latihan akan 

lambat berhitung dibandingkan Sempoa”. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis simpulkan bahwa 

kelebihan dari Jarimatika ialah alatnya tidak dibeli, Jarimatika memberikan 

visualisasi proses berhitung sedangkan kekurangannya ialah jika kurang 

latihan, maka anak akan lambat dalam berhitung dibandingkan Sempoa serta 

diperlukan kesabaran dalam mempelajarinya  

 

2. Hakikat Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari jumlah-jumlah 

yang diketahui melalui proses perhitungan dan pengukuran yang dinyatakan 

dengan angka-angka atau simbol-simbol. Mata pelajaran matematika 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan Siswa dalam berhitung dan 

berpikir. Menurut Kline (Runtuhkahu, 1996: 15) “matematika adalah 

pengetahuan yang tidak berdiri sendiri tetapi dapat membantu manusia untuk 

memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi dan alam”. 

Sujono (1988: 5) mengemukakan beberapa pengertian matematika  

diantaranya “matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan  yang 

terorganisir secara sistematis”.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah cabang ilmu pengetahuan yang terorganisir secara sistematis dan 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk membantu manusia 

memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika untuk Sekolah Luar Biasa 

Tujuan belajar matematika menurut Cornelis (Abdurrachman, 1996: 

219) yaitu sebagai berikut: 

1) Sarana berpikir yang jelas dan logis. 

2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 

3) Sarana mengenal pola-pola, hubungan dan generalisasi 

pengalaman. 

4) Sarana untuk mengembangkan kreativitas. 

5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya. 

 

Selanjutnya menurut Uno (2007: 130) mengemukakan bahwa tujuan 

belajar matematika adalah: 

1) Matematika membantu seseorang sehingga mudah dalam 

menyelesaikan masalah, karena ilmu matematika 

memberikan kebenaran berdasarkan alasan logis dan 

sistematis. 

2) Matematika dapat memudahkan dalam pemecahan masalah 

karena proses kerja matematika di lalui secara berurutan yang 

meliputi tahap observasi, menebak, menguji hipotesis, 

mencari analogy, dan akhirnya merumuskan teorema-

teorema. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan matematika bagi Murid Tunanetra adalah untuk membekali Murid 

Tunanetra dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan sistematis 

c. Operasi Berhitung Penjumlah 

Operasi penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupaan sehari-hari. Konsep penjumlahan 

harus dikembangkan dari pengalaman nyata, setelah berpengalaman dari 
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obyek-obyek yang konkret menyangkut kegiatan bahasa tidak formal, simbol 

penjumlahan formal dapat diperkenalkan seperti pada operasi penjumlahan 

harus diperkenalkan dengan pengalaman konkret, model kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan obyek-obyek yang dapat dimanipulasi dan 

penggunaan bahasa informal baru beralih pada bahasa formal. Bidang studi 

yang diajarkan di Sekolah Dasar mencakup tiga cabang, yaitu: (1) 

aritmatika, (2) aljabar, (3) geometri. Menurut Dali S. Naga (Abdurrahman, 

1996: 218):  

Aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang 

berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan nyata 

dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, jadi aritmatika adalah 

pengetahuan tentang bilangan. 

 

Penjumlahan adalah suatu operasi aritmatika dengan symbol “+” yang 

berarti penambahan atau penggabungan dua kumpulan yang digunakan 

untuk memperolah jumlah dari dua bilangan. Salah satu pokok bahasan 

dalam matematika adalah penjumlahan. Menurut Derajat dan Ismadi (2008: 

13) ”operasi penjumlahan dapat dikerjakan dengan cara mendatar, cara 

bersusun panjang dan cara bersusun pendek”.  

Heruman (2012: 7) mengemukakan bahwa:  

Mengajarkan penjumlahan dengan teknik menyimpan tidaklah 

semudah mengajarkan penjumlahan tanpa teknik menyimpan. 

Kemampuan prasyarat yang harus dimiliki Siswa dalam 

mempelajari penjumlahan dengan teknik menyimpan adalah 

penjumlahan tanpa teknik menyimpan. 
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Darhim, dkk (1991: 278) “di dalam mengoprasikan penjumlahan 

bilangan bulat kita sering menggunakan notasi atau tanda tambah (+)”. 

Sebagaiman telah dikenal, tanda (+) pada suatu bilangan adalah merupakan 

suatu petunjuk akan kedudukan dari suatu bilangan. Sementara tanda (+) 

pada operasi dua atau lebih bilangan-bilangan merupakan petunjuk akan 

bentuk operasi dari bilangan. Operasi dua atau lebih bilangan yang 

mempergunakan tanda (+) lazimnya merupakan operasi tambah atau 

penjumlahan. penjumlahan adalah cara menemukan jumlah total dua 

bilangan atau lebih. Tanda “+” dalam penjumlahkan menunjukan bahwa 

bilangan-bilangan tersebut dijumlahkan.       

Menurut Aras (2016: 10): 

Makna dari operasi penjumlahan adalah menggabungkan dua 

kelompok (himpunan). Jika kelompok A yang anggotanya ada 

dua anak digabungkan dengan kelompok B yang anggotanya 

ada 3 orang maka diperoleh kelompok baru, sebut saja 

kelompok AB. Dengan membilang diperoleh bahwa banyaknya 

anggota kelompok AB tersebut adalah 5. Hal ini menjelaskan 

bahwa 2+3=5. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan operasi berhitung penjumlahan adalah kegiatan berhitung 

yang dilakukan dengan menggabungkan atau menyatukan dua bilangan atau 

lebih dengan menggunakan tanda tambah sehingga memperoleh bilangan 

ketiga dari hasil perhitungan tersebut. Dalam penelitian ini kemampuan 

berhitung penjumlahan adalah hasil belajar yang diperoleh subjek melalui tes 

berhitung penjumlahan yang menunjukan kemampuan subjek dalam 



19 

 

 

 

menjumlahkan dua bilangan asli 10-50 dengan mengunakan metode 

Jarimatika. 

 

3. Hakikat Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra 

Anak Tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan pada indera 

penglihatannya sehingga mereka mengalami hambatan dalam melakukan 

aktifitas sehari-hari, seperti berjalan, bersosialisasi dengan lingkungan dan 

aktifitas belajarnya. Walaupun demikian untuk intelegensi anak Tunanetra 

sama dengan anak normal lainnya, yang berbeda hanyalah dalam hal 

menerima informasi dan dalam presepsinya.  

Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 43) secara sederhana ”Tunanetra  

dapat diartikan penglihatan yang tidak normal biasanya disebut ketajaman 

penglihatan 20/20”. Wardani, dkk (2011: 1.6) mengemukakan bahwa 

”Tunanetra berarti kurang penglihatan. Sejalan dengan makna tersebut, 

istilah ini dipakai untuk mereka yang mengalami gangguan penglihatan yang 

mengakibatkan fungsi penglihatan tidak dapat bekerja secara baik”. 

Rahardja (2010: 3) mengemukakan bahwa : 

Seseorang dikatakan buta secara fungsional apabila saluran 

utama yang dipergunakannya dalam belajar adalah perabaan 

atau pendengaran. Mereka dapat mempergunakan sedikit sisa 

penglihatannya untuk memperoleh informasi tambahan dalam 

lingkungan. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Murid 

Tunanetra adalah Tunanetra adalah mereka yang mengalami hambatan 

dalam penglihatannya sedemikian rupa sehingga  indera penglihatannya 

tidak berfungsi secara baik dan mereka lebih memanfaatkan indra 

pendengaran dan perabaannya. 

b. Klasifikasi Tunanetra 

Ditinjau dari segi derajat kecacatannya, maka tunanetra dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yakni ringan, sedang, dan berat. 

Untuk kepentingan pendidikan, Nuito (Yusuf, 1995: 21) mengelompokkan 

Tunanetra ke dalam dua kelompok besar, yakni : 

1) Blind atau buta menggambarkan suatu kondisi dimana 

penglihatan tidak dapat diandalkan lagi meskipun dengan alat  

bantu, tergantung pada fungsi-fungsi indra lainnya. 

2) Low vision (kurang lihat) menggambarkan kondisi 

penglihatan dengan ketajaman yang kurang, daya tahan 

rendah mempunyai kesulitan dengan tugas-tugas utama yang 

menuntut fungsi penglihatan tetapi masih dapat berfungsi 

dengan alat bantu atau alat khusus namun tetap terbatas. 

 

Selanjutnya Widjajanti dan Hitipeuw (1995: 7) mengemukakan bahwa 

tunanetra dapat dikelompokkan menjadi: 

1) 6/6 meter – 6/20 meter atau 20/30 feet. Tingkat ini dikatakan 

normal disebut masih mampu menggunakan peralatan 

pendidikan pada umumnya sehingga masih dapat 

memperoleh pendidikan di sekolah umum. 

2) 6/20 meter–6/6 meter atau 20/70 feet. Tingkat ini disebut 

tunanetra kurang lihat atau low vision, pada taraf ini mereka 

masih mampu melihatn dengan menggunakan kacamata.  

3) 6/60 meter lebih atau 20/70 feet lebih. Tingkat ini disebut 

tunanetra berat. Taraf ini masih mempunyai tingkatan-
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tingkatan, yakni (a) masih dapat menghitung jari pada jarak 6 

meter, (b) masih dapat melihat gerakan tangan, (c) hanya 

dapat membedakan terang dan gelap. 

4) Mereka memiliki visus 0. Mereka sering disebut buta. Pada 

tingkat ini tidak mampu melihat rangsangan cahaya dan 

terlihat hanyalah gelap. 

 

Sedangkan menurut Kirk (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 45) 

menggolongkan kebutaan dan menggambarkannya sebagai berikut: 

1) Orang yang buta total atau yang masih memiliki persepsi  

cahaya sampai dengan 2/200, ia tidak dapat melihat gerak 

tangan pada jarak 3 kaki di depan wajahnya. Orang yang buta 

dengan ketajaman penglihatan sampai dengan 5/200 tidak 

dapat menghitung jari pada jarak 3 kaki di depan wajahnya. 

2) Orang yang masih dapat diharapkan untuk berjalan sendiri, 

yaitu yang memiliki ketajaman penglihatan sampai dengan 

10/200 tidak dapat membaca huruf-huruf besar seperti judul 

berita pada koran. 

3) Orang yang mampu membaca huruf-huruf besar pada koran 

yaitu: yang memiliki ketajaman penglihatan sampai dengan 

20/200, akan tetapi tidak dapat diharapkan untuk membaca 

huruf 14 poin atau tipe yang lebih kecil. 

4) Orang yang memiliki penglihatan pada batas ketajaman 

penglihatan 20/200 atau lebih, akan tetapi mereka tidak 

memiliki penglihatan cukup untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang memerlukan penglihatan dan orang ini tidak 

dapat membaca huruf 10 poin. 

Berdasarkan klasifikasi tunanetra di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkatan tunanetra dapat digolongkan menjadi tunanetra ringan, 

tunanetra sedang, dan tunanetra berat. 

c. Karakteristik Tunanetra   

Secara kasat mata Murid Tunanetra mempunyai ciri khas, yakni kaku 

dalam berjalan, lambat berjalan, rusak matanya, memperlihatkan kehati-
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hatian dalam melangkah. Widjajanti dan Hitipeuw (1995: 11) menyebutkan 

bahwa karakteristik Tunanetra adalah:  

1) Rasa curiga pada orang lain. 

2) Perasan mudah tersinggung. 

3) Ketergantungan yang berlebihan. 

4) Blindsim. 

5) Rasa rendah diri. 

6) Suka melamun. 

7) Tangan ke depan dan badan agak membungkuk. 

8) Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek. 

9) Kritis. 

10) Pemberani. 

11) Perhatian terpusat (konsentrasi). 

 

Menurut Mangunsong (2014: 57) Karakteristik utama dari mereka 

yang mengalami gangguan penglihatan/Tunanetra adalah:  

Adanya penglihatan yang tidak normal yang bentuk-bentuk 

ketidak normalannya dapat dilihat dari perkembangan fisik 

secara umum, seperti: penglihatan samar-samar untuk jarak 

dekat, Medan penglihatan yang terbatas, tidak mampu 

membedakan warna, adaptasi terhadap terang dan gelap 

terhambat serta sangat sensitif/peka terhadap cahaya atau ruang 

terang.  

 

Selanjutnya dalam sumber Depdiknas (2004: 7) dinyatakan bahwa 

karakteristik tunanetra adalah:  

(1) Tidak mampu melihat, (2) tidak mampu mengenal orang 

pada jarak 6 meter, (3) kerusakan nyata pada kedua bola mata 

(4) sering meraba-raba/ tersandung waktu berjalan, (5) 

mengalami kesulitan mengambil benda kecil didekatnya (6) 

bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/bersisik/kering. (7) 

peradangan hebat pada kedua bola mata, dan (8) mata 

bergoyang terus.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

tunanetra yaitu mereka yang tidak mampu melihat, mata yang rusak, 
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perhatian terpusat, mudah tersinggung dan tangan ke depan ketika berjalan 

agar menghindari hambatan yang ada di depannya.  

d. Faktor Penyebab Tunanetra 

Informasi mengenai terjadinya kecacatan sangat beragam. Kecacatan 

dapat ditinjau dari sudut waktu terjadinya (ketika murid/bayi sebelum 

dilahirkan atau masa prenatal, saat murid dilahirkan atau masa natal, ketika 

murid telah lahir atau masa post natal). Kecacatan juga dapat ditinjau dari 

sudut interen dan eksteren. Menurut Wardani, dkk (2011: 4.6) ”penyebab 

ketunanetraan secara umum meliputi faktor keturunan, penyakit dan 

kecelakaan.  Faktor keturunan sering disebut juga faktor internal, sedangkan 

faktor penyakit dan kecelakan di ebut faktor eksternal”. 

Selanjutnya, menurut Mangunsong (2014: 57): 

Ada berbagai penyebab dan jenis kerusakan penglihatan yang 

bisa terjadi sejak masa pranatal, sebelum anak dilahirkan pada 

proses kelahiran maupun pasca lahir. Kerusakan atau kehilangan 

penglihatan jarang terjadi pada usia belasan; kalaupun terjadi 

biasanya karena luka terbentur benda keras, bola, kecelakaan 

kendaraan, dan lain-lain. 

 

Menurut School (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 50): 

Banyak kejadian yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

struktur jaringan penglihatan, dan kerusakan pada struktur ini 

setidak-tidaknya dapat menyebabkan fungsi penglihatan menjadi 

lebih terbatas. Namun demikian, hal ini juga bergantung pada 

beberapa faktor seperti dibagian mana jaringan mata yang 

mengalami kerusakan, bergantung pada usia saat terjadi 

masalah, misalnya pada masa sebelum lahir, pada saat prose s 

kelahiran, dan setelah kelahiran dan faktor lain yang 

menyangkut kesehatan. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi 

mengenai terjadinya ketunanetraan sangat beragam. Bisa ditinjau sebelum 

anak dilahirkan atau masa prenatal, saat anak dilahirkan atau masa natal. 

Ketika anak telah lahir atau masa post natal. Kecacatan juga dapat ditinjau 

dari sudut interen dan eksterennya. 

 

4. Keterkaitan Metode Jarimatika dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Penjumlahan Murid Tunaetra 

Jarimatika merupakan salah satu solusi dalam melaksanakan belajar 

berhitung penjumlahan, dimana dengan metode ini Murid mampu 

meningkatkan kemampuan berhitungnya sebagai bentuk respon dari setiap 

rangsangan yang Ia peroleh dalam penggunaan Metode Jarimatika. Menurut 

Wulandari (2004: 17) “Metode Jarimatika adalah suatu cara yang digunakan 

untuk menyelesaikan operasi berhitung penjumlahan dengan menggunakan jari-

jari tangan, yang dapat memudahkan murid tunanetra dalam berhitung karena 

hanya memanfaatkan jari-jari tangan”. Murid Tunanetra yang mengalami 

kesulitan dalam berhitung, terutama dalam berhitung penjumlahan, seringkali 

kebingungan pada saat mengerjakan tugas matematika khususnya operasi 

berhituung penjumlahan seperti 11+12, 15+16, 20+14, 23+24, 30+11, 38+12. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Metode Jarimatika yang 

disesuaikan dengan kebutuhan yang dimiliki Murid Tunanetra. Disini peran 

penting antusias Murid dalam penggunaan Metode Jarimatika dibutuhkan untuk 
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memancing respon yang baik dalam berhitung penjumlahan. Oleh sebab itu 

penggunaan Metode Jarimmatika ini sangat cocok untuk digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan Murid Tunanetra. 

Dikarenakan Metode ini sangat membantu dalam pelaksanaan proses belajar 

berhitung penjumlahan yang hanya menggunakan jari-jari tangan dalam 

berhitung. Maka Metode Jarimatika ini dipilih sebagai metode pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan Murid Tunanetra. 

 

B. Kerangka Pikir 

Operasi penjumlahan bukan hanya berlaku untuk anak normal saja, tetapi juga 

berlaku untuk anak yang sedang dalam usia sekolah. Walaupun anak tersebut 

dikategorikan sebagai ABK, seperti contoh ABK yang mengalami hambatan 

dalam penglihatan, salah satunya adalah Murid Tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar. Kemampuan penjumlahan Murid Tunanetra yang menjadi 

subjek penelitian ini masih tergolong rendah, sehingga membutuhkan intervensi 

atau treatment yang sesuai dengan jenis dan tingkat kesulitan yang dialaminya. 

Salah satu yang dapat ditempuh oleh guru adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ketunaan/disabilitas murid tersebut, 

yaitu Metode Jarimatika. Metode Jarimatika adalah metode yang mudah dan 

sederhana karena hanya mengandalkan kemampuan jari-jari tangan dalam 

berhitung terlebih khusus berhitung penjumlahan. Karena telah dibahas pada 

halaman sebelumnya bahwa Murid Tunanetra mengalami hambatan dalam 
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berhitung penjumlahan angka belasan tambah belasan, dan puluhan tambah 

puluhan. Dengan asumsi bahwa melalui penggunaan jarimatika maka dalam 

pembelajaran operasi berhitung penjumlahan  murid akan lebih jelas, lebih mudah 

dalam pembelajarannya dan diharapkan dalam berhitung penjumlahan dapat  

meningkat serta akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan  

membuat Murid betah saat belajar. Adapun skema kerangka pikir pada penelitian 

ini digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

  

              2.3. Skema Kerangka Pikir 

Kemampuan berhitung penjumlahan 

Murid Tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar rendah 

 

Langkah-langkah pengunaan metode 

jarimatika yang di modifikasikan sesuai 

kebutuhan murid dalam proses 

pengajaran matematika penjumlahan 

dua bilangan   

Kemampuan berhitung penjumlahan Murid 

Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

meningkat 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimakah kemampuan berhitung penjumlahan sebelum penggunaan Jarimatika pada 

Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI Makassar pada baseline 1 (A1) ? 

2. Bagaimanakah kemampuan berhitung  penjumlahan pada Murid Tunanetra Kelas III di 

SLB A YAPTI  Makassar pada kondisi intervensi (B) ? 

3. Bagaimanakah kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra Kelas III di 

SLB A YAPTI Makassar pada baseline 2 (A2) ? 

4. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan pada 

Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI Makassar melalui penggunaan 

Jarimatika di SLB A YAPTI Makassar berdasarkan hasil analisis antar kondisi 

dari baseline 1 (A1) ke intervensi (B) dan dari intervensi ( B ) ke baseline 2 

(A2)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti atau kemampuan 

berhitung penjumlahan pada baseline 1 (A1) dan Baseline 2 (A2) Murid 

Tunanetra Kelas III di SLB-A YAPTI Makassar, sebelum dan sesudah 

penggunaan Jarimatika. 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen subjek 

tunggal (single subject research). Sunanto, dkk (2006: 41) menyatakan bahwa 

“(Single subject research) SSR mengacu pada strategi penelitian yang sengaja 

dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahan tingkah laku subjek 

secara individu”. Dengan kata lain, penelitian subjek tunggal merupakan bagian 

yang integral dari analisis tingkah laku (behavior analytic). 
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B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah Metode Jarimatika 

sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi dan kemampuan berhitung 

penjumlahan sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (target behavior). 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan adalah A-B-A, yaitu 

desain penelitian yang memiliki tiga fase yang bertujuan untuk mempelajari 

besarnya pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan kepada Individu, 

dengan cara membandingkan kondisi baseline sebelum dan sesudah intervensi.  

Struktur dasar desain A-B-A dapat digambarkan pada grafik sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain A-B-A 
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Dimana: 

A1 (baseline 1): mengetahui profil dan perkembangan kemampuan Murid 

dalam hal ini kemampuan menghitung penjumlahan yang dikuasai oleh Murid 

sebelum mendapat perlakuan. Subjek diperlakukan secara alami tanpa 

pemberian intervensi (perlakuan). 

B (Intervensi): kondisi subjek selama diberikan perlakuan, dalam hal ini adalah 

melalui penggunaan Jarimatika secara berulang-ulang, yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan subjek dalam menghitung penjumlahan selama 

diberikan perlakuan. 

A2 (baseline 2): pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi sampai sejauh 

mana intervensi yang diberikan berpengaruh pada subjek. 

 

C. Definisi Operasional variabel 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi dan 

petunjuk tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional 

merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. Karena berdasarkan informasi itu, 

Ia akan mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang 

dibangun berdasarkan konsep yang sama. Definisi operasional variabel dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan 

persepsi dan pengukuran peubah penelitian. Variabel atas target behavior yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung penjumlahan. Kemampuan 
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berhitung penjumlahan adalah hasil belajar yang diperoleh subjek melalui tes 

berhitung penjumlahan braille yang menunjukan kemampuan subjek  dalam 

menjumlahkan dua bilangan asli 10 sampai 50 melalui penggunaan Jarimatika. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek yang diteliti adalah Murid tunanetra kelas III di SLB-A YAPTI 

Makassar. Subjek ini terdiri dari seorang Murid: 

Profil subjek  

1. Nama Inisial  :  DA 

2. Tempat, tanggal lahir : Makassar, 5 Mei 2005 

3. Jenis kelamin  : Perempuan 

4. Alamat    : jln. Tendean 

5. Umur   : 15 tahun 

6. Nama orang tua : 

b. Ayah  : AI 

c. Ibu  : Nh 

7. Data kemampuan awal:  

Subjek DA selalu mengalami kesulitan dalam berhitung penjumlahan 

pada bilangan asli lebih dari 10. Seperti 11+12, 15+16, 20+14, 23+24, 30+11, 

38+12 dan subjek hanya mampu berhitung penjumlahan pada angka satuan 

tambah puluhan dan puluhan tambah satuan. Subjek hanya mampu berhitung 

bilangan asli sampai 30  
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E. Teknik dan prosedur  pengumpulan data   

1.Bentuk Tes 

Menurut Arikunto (2006:223) “Tes digunakan untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti”. Tes merupakan suatu 

cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh 

siswa yang bersangkutan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis braille berupa tes penjumlahan angka 10 sampai dengan angka 50. Tes ini 

dikonstruksi oleh peneliti sendiri dan mengacu pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar mata pelajaran matematika kelas III yang diberikan kepada 

murid pada kondisi baseline 1, intervensi dan baseline 2. Tes dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data serta mengukur kemampuan berhitung penjumlahan murid 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar  

Bentuk tes yang digunakan adalah tes yang dikonstruksi oleh peneliti sendiri 

dan diberikan pada kondisi treatment. Dalam penelitian ini pengukuran 

kemampuan berhitung penjumlahan sasaran (target behavior) dilakukan berulang 

– ulang dengan periode waktu tertentu, yaitu perhari Perbandingan dilakukan pada 

subjek yang sama dengan kondisi (baseline) berbeda. Baseline adalah kondisi 

dimana pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum 

diberikan intervensi. Kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu intervensi 

telah diberikan dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi tersebut.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis berupa tes kemampuan berhitung penjumlahan dalam bentuk 
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Braille yang disusun berdasarkan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui kemampuan berhitung 

penjumlahan sebelum, selama dan setelah diberikan perlakuan kepada Murid. 

Materi tes terdiri dari 10 Butir Soal bilangan Puluhan. Kriteria penilaian adalah 

panduan dalam menentukan besar kecilnya skor yang didapat siswa dalam setiap 

tes yang diberikan. Adapun kriteria yang digunakan untuk melihat kemampuan 

operasi penjumlahan sebagai berikut: Setiap jawaban yang benar diberi skor 1 

sedangkan setiap jawaban yang salah diberi skor 0, dengan demikian, skor 

maksimum yang mungkin dicapai oleh murid adalah 10 yaitu 10 x 1, sedangkan 

skor minimum yang mungkin dicapai oleh murid adalah 0, yaitu 10 x 0. 

2.Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berisi catatan-catatan penting 

suatu peristiwa yang berbentuk gambar, tulisan, foto, sketsa, dan lain-lain. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data visual berupa 

foto murid.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian subjek tunggal terfokus pada data individu. Analisis 

data dilakukan untuk melihat ada tidaknya efek variabel bebas atau intervensi 

terhadap variabel terikat atau perilaku sasaran (target behavior ). Dalam penelitian 

dengan subjek tunggal di samping berdasarkan analisis statistik juga dipengaruhi oleh 
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desain penelitian yang digunakan.  

Ada beberapa komponen penting yang akan dianalisis dalam penelitian ini. 

Antara lain : 

1. Analisis dalam kondisi 

Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu 

kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. Komponen-

komponen yang dianalisis meliputi : 

a. Panjang kondisi 

Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi. Banyaknya 

data dalam kondisi menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada 

tiap kondisi. Panjang    kondisi atau banyaknya data dalam kondisi tidak ada 

ketentuan pasti. Data dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data 

menunjukkan arah yang jelas. 

b. Kecenderungan arah  

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi 

semua data dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapat dilakukan 

dengan 1) metode tangan bebas (freehand) yaitu membuat garis langsung 

pada suatu kondisi sehingga membelah data sama banyak terletak di atas dan 

di bawah garis tersebut. 2) metode belah tangan (split-middle), yaitu 

membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan 

median.  

c. Kecenderungan stabilitas 



35 

 

 

 

Kecenderungan stabilitas (trend stability) yaitu menunjukkan tingkat 

homogenitas data dalam kondisi. Tingkat kestabilan data dapat ditentukan 

dengan menghitung banyaknya data point yang berada di dalam rentang, 

kemudian dibagi banyaknya data point dan dikalikan 100%. Jika persentase 

stabilitas sebesar 85-90% maka data tersebut dikatakan stabil. 

d. Jejak data 

Jejak data yaitu perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu 

kondisi. Perubahan data satu ke data berikutnya dapat terjadi tiga 

kemungkinan, yaitu: menaik, menurun dan mendatar. 

e. Rentang 

Rentang yaitu jarak antara data pertama dengan data terakhir. Rentang 

memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan 

level. 

f. Perubahan level 

Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubahan antara dua 

data. Tin   gkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara 

data pertama dan data terakhir. 

2. Analisis antar kondisi 

Anaslisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi, 

misalnya kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). Komponen-komponen 

analisis meliputi: 

a. Jumlah variabel yang diubah  
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Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau 

perilaku sasaran difokuskan pada suatu perilaku. Analisis ditekankan pada 

efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. 

b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 

Dalam analisis data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah 

grafik antar kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan 

perilaku sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. 

Kemungkinan kecenderungan grafik antar kondisi adalah 1) mendatar ke 

mendatar, 2) mendatar ke menaik, 3) mendatar ke menurun, 4) menaik ke 

menaik, 5) menaik ke mendatar, 6) menaik ke menurun, 7) menurun ke 

menaik, 8) menurun ke mendatar, 9) menurun ke menurun. Sedangkan 

makna efek tergantung pada tujuan intervensi. 

c. Perubahan level data 

Perubahan level data yaitu menunjukkan seberapa besar data berubah. 

Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih antar data 

terakhir pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama pada kondisi 

berikutnya (intervensi). Nilai selisih menggambarkan seberapa besar terjadi 

perubahan perilaku akibat intervensi. 

d. Data yang tumpang tindih 

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada kedua 

kondisi (baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih 

menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi. Semakin banyak 
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data tumpang tindih semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan 

pada kedua kondisi. Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang 

tumpang tindih pada kondisi intervensi. Dengan demikian, diketahui bahwa 

pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan. 

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah grafik garis. 

Sunanto, dkk (2005: 35) menyatakan komponen-komponen yang harus 

dipenuhi untuk membuat grafik, antara lain. 

1) Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar 

yang menunjukkan satuan untuk waktu (misalnya sesi, hari, 

dan tanggal). 

2) Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang 

menunjukkan satuan variabel terikat atau perilaku sasaran 

(misalnya persen, frekuensi dan durasi). 

3) Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan 

sumbu Y sebagai titik awal skala. 

4) Skala adalah garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y 

yang menunjukkan ukuran (misalnya 0%, 25%, 50%, dan 

75%). 

5) Label kondisi yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi 

eksperimen, misalnya baseline atau intervensi. 

6) Garis perubahan kondisi yaitu garis vertikal yang 

menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke kondisi 

lainnya, biasanya dalam bentuk garis putus-putus. 

7) Judul grafik yaitu judul yang mengarahkan perhatian 

pembaca agar segera diketahui hubungan antar variabel bebas 

dan terikat. 

 

Perhitungan dalam mengubah data yaitu menggunakan persentase (%). 

Sunanto, dkk (2005: 16) menyatakan bahwa “persentase menunjukkan 

jumlah terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan dengan 

keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut dikalikan dengan 



38 

 

 

 

100%”. Alasan menggunakan persentase karena peneliti akan mencari skor 

hasil tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (intervensi) dengan cara 

menghitung skor kemampuan berhitung penjumlahan. Kemampuan 

berhitung penjumlahan yang mampu menunjukkan dan berhitung 

penjumlahan (skor yang dijawab benar) dengan skor kemampuan berhitung 

penjumlahan yang tidak mampu menunjukkan dan berhitung penjumlahan 

(skor yang dijawab salah), kemudian skor kemampuan berhitung 

penjumlahan dibagi jumlah skor keseluruhan dan dikalikan 100%.     

      

       Hasil skor jawaban benar 

Nilai =           X 100% 

     Hasil jumlah skor keseluruhan 

3.1 Kategori Standar Penilaian 

 

(Adaptasi dalam Arikunto. S, 2006:19) 

 

No  Interval      Kategori 

1 80-100 Sangat Tinggi 

2 66-79 Tinggi 

3 56-65 Cukup 

4 41-55 Rendah 

5 ≤ 40 Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar yang berjumlah seorang murid pada tanggal 13 Juli s/d 13 Agustuss 

2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung 

penjumlahan melalui penggunaan Jarimatika pada Murid Tunanetra kelas III di SLB 

A YAPTI Makassar. 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan eksperimen subjek 

tunggal atau Single Subject Research (SSR). Target behavior penelitian ini adalah 

peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra kelas III di 

SLB A YAPI Makassar. Subjek penelitian ini adalah Murid Tunanetra kelas III di 

SLB A YAPTI Makassar  yang berjumlah satu orang,berinisial DA. 

Langkah–langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor pada setiap kondisi. 

2. Membuat tabel berisi hasil pengukuran pada setiap kondisi. 

3. Membuat hasil analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi untuk 

mengetahui peningkatan intervensi terhadap kemampuan berhitung penjumlahan 

Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar sebagai perilaku sasaran 

(target behavior) yang diinginkan. 
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Adapun data nilai kemampuan berhitung penjumlahan pada subjek DA, pada 

kondisi baseline 1 (A1) dilaksanakan selama 4 sesi, karena data yang diperoleh sudah 

stabil. Artinya data dari sesi pertama sampai sesi ke empat sama atau tetap dan masuk 

dalam kategori stabil berdasarkan kriteria stabilitas yang telah ditetapkan. Kondisi 

Intervensi (B) dilaksanakan selama 8 sesi, hal ini bertujuan agar perlakuan yang 

diberikan pada Murid dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan. 

Dapat dilihat dari sesi kelima sampai sesi kedua belas mengalami peningkatan dan 

pada kondiri baseline  2 (A2) dilaksanakan selama 4 sesi, karena data yang diperoleh 

sudah stabil. Artinya data dari sesi ketiga belas sampai sesi keempat belas masuk 

dalam kriteria stabilitas dan mengalami peningkatan kemampuan berhitung 

penjumlahan terkhusus pada penjumlahahan dibandingkan kondisi Baseline 1 (A1). 

 

1. Bagaimakah kemampuan berhitung penjumlahan sebelum penggunaan 

Jarimatika pada Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

pada baseline 1 ( A1) 

Analisis dalam kondisi Baseline 1 (A1) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 1 (A1). 

Adapun data hasil kemampuan berhitung penjumlahan pada kondisi Baseline 

1 (A1) dilakukan sebanyak 4 sesi, dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 
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Tabel 4.1 Data hasil Baseline 1 (A1) Kemampuan Berhitung Penjumlahan 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Baseline 1 (A1) 

1 10 4 40 

2 10 4 40 

3 10 4 40 

4 10 4 40 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan 

berhitung penjumlahan pada kondisi baseline 1 (A1), maka data di atas dapat 

dibuatkan grafik. Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis data, 

sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan. Grafik tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 
Grafik 4.1  Kemampuan  Berhitung Penjumlahan Murid Tunanetra Kelas  

 III Kondisi Baseline 1 (A1) 
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Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis pada kondisi baseline 1 

(A1) adalah sebagai berikut : 

1) Panjang kondisi (Condition Length) 

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang menunjukkan 

setiap sesi dalam kondisi baseline 1 (A1). Secara visual panjang kondisi dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut:   

Tabel 4.2 Data panjang kondisi Baseline 1 (A1) Kemampuan Berhitung 

Penjumlahan  

Kondisi Panjang Kondisi 

Baseline 1 (A1) 4 

 

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa banyaknya 

sesi pada kondisi baseline 1 (A1) sebanyak 4 sesi. Maknanya kemampuan berhitung 

penjumlahan subjek DA pada kondisi baseline 1 (A1) dari sesi pertama sampai sesi 

keempat yaitu sama atau tetap dengan perolehan nilai 40. Pemberian tes dihentikan 

karena data yang diperoleh dari data pertama sampai data keempat sudah stabil yaitu 

100% dari kriteria stabilitas yang telah ditetapkan sebesar 85% - 100% . 

2) Estimasi kecenderungan arah   

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan 

berhitung penjumlahan Murid Tunanetra yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1. Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 1 (A1). 
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2. Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian. 

3. Menentukan posisi median dari masing-masing belahan. 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara garis 

grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 1 (A1) dapat dilihat dalam tampilan grafik 

4.2 berikut ini: 

 

Grafik 4.2 Kecenderungan Arah Kemampuan Berhitung Penjumlahan Pada Kondisi 

Baseline 1 (A1)  
 

Berdasarkan grafik 4.2 estimasi kecenderungan arah kemampuan Murid pada kondisi 

baseline 1 (A1) diperoleh kecenderungan arah mendatar artinya pada kondisi ini tidak 

mengalami perubahan dalam kemampuan berhitung penjumlahan, hal ini dapat dilihat pada 

sesi pertama sampai pada sesi keempat, subjek DA memperoleh nilai 40 atau kemampuan 

berhitung penjumlahan subjek DA tetap (=). 
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Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel 4.3 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3   Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Berhitung Penjumlahan 

Pada Kondisi Baseline 1 (A1) 

 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Estimasi Kecenderungan Arah 
  

      (=) 

 

3) Kecenderungan Stabilitas Baseline 1 (A1) 

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan Berhitung 

penjumlahan Murid pada kondisi baseline 1 (A1), digunakan kriteria stabilitas 15% 

Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor 

mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. 

(Sunanto, 2005). 

a) Menghitung mean level 

 

 

                   = 
           

  
 
   

 
    

b)  Menghitung Rentang Stabilitas 

 

Nilai tertinggi X kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

40 X 0,15 =  6 
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c) Menghitung batas atas  

 

Mean level +  Setengah dari rentang  

    Stabilitas 

= Batas atas 

40 +  3 = 43 

  

d) Menghitung batas bawah 

 

Mean level - Setengah dari rentang 

stabilitas 

= Batas bawah 

40   - 3 = 37 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 1 (A1) 

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.3: 

Grafik 4.3 Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kecenderungan stabilitas kemampuan berhitung penjumlahan 4 : 4 x 100 = 

100%. 
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Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas kemampuan berhitung penjumlahan 

Murid pada kondisi baseline 1 (A1) adalah 100%. Jika kecenderungan stabilitas yang 

diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, maka data yang 

diperoleh tersebut adalah stabil. Karena kecenderungan stabilitas yang diperoleh 

stabil, maka proses intervensi atau pemberian perlakuan pada Murid dapat 

dilanjutkan. 

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.4 dapat 

dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel 4.4  Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Berhitung penjumlahan pada   

kondisi Baseline 1 (A1) 

 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kecenderungan stabilitas 
Stabil  

100% 

 

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada kondisi baseline 1 (A1) berada 

pada persentase 100% masuk pada kategori stabil yang artinya kemampuan berhitung 

penjumlahan subjek dari sesi pertama sampai sesi keempat tidak mengalami 

perubahan. 

4) Kecenderungan Jejak Data 

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi 

kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.5 dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 
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Tabel 4.5   Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Berhitung Penjumlahan pada 

kondisi baseline 1 (A1) 

 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kecenderungan Jejak Data 
 

(=) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam 

kondisi baseline 1 (A1) mendatar. Artinya tidak terjadi perubahan data dalam kondisi 

ini, hal ini dapat dilihat pada sesi pertama sampai pada sesi keempat nilai yang 

diperoleh subjek DA tetap yaitu 40. Maknanya, pada tes kemampuan berhitung 

penjumlahan pada sesi pertama sampai pada tes sesi keempat tetap karena subjek DA 

belum mampu berhitung penjumlahan dengan baik meskipun datanya sudah stabil. 

5) Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat 

pada tabel 4.6 di bawah ini : 

Tabel 4.6  Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan berhitung penjumlahan pada  

kondisi baseline 1 (A1) 

 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Level stabilitas dan rentang 
Stabil 

40-40 

Berdasarkan data kemampuan berhitung penjumlahan Murid pada tabel 4.6 

sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi 

pertama sampai sesi keempat datanya stabil 100% dengan rentang 40-40. Dikarena 

tidak ada perlakuan sama sekali yang diberikan. 
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6) Perubahan Level (Level Change) 

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama dengan data 

terakhir pada kondisi baseline 1 (A1). Hitunglah selisih antara kedua data dan 

tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika menaik, (-) jika 

menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.  

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada sesi 

terakhir. Pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi pertama hingga terakhir data yang 

diperoleh sama yakni 40 atau tidak mengalami perubahan level yang artinya nilai 

yang diperoleh Murid pada kondisi baseline 1 (A1) tidak berubah atau tetap. Jadi 

tingkat perubahan kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada kondisi 

baseline 1 (A1) adalah 40 – 40 = 0. 

Tabel 4.7   Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Berhitung Penjumlahan. 

kondisi  baseline 1 (A1)  

 

Kondisi Data 

Terakhir 

- Data 

Pertama 

Jumlah 

Perubahan level 

Baseline 1 (A1) 40 - 40 0 

   

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (A1) dapat ditulis seperti 

tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8.  Perubahan Level Data Kemampuan berhitung penjumlahan pada kondisi 

baseline 1 (A1)  

 

Kondisi Baseline 1 (A1) 
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Perubahan level 

(Level change) 

40-40 

(0) 

 

 

2. Bagaimanakh kemampuan berhitung  penjumlahan pada Murid Tunanetra 

Kelas III di SLB A YAPTI  Makassar pada kondisi Intervensi (B) 

Analisis dalam kondisi Intervensi (B) merupakan analisis yang dilakukan untuk 

melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Intervensi (B). 

Adapun data hasil kemampuan berhitung penjumlahan pada kondisi Intervensi 

(B) dilakukan sebanyak 8 sesi, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 Data hasil Intervensi (B) Kemampuan Berhitung Penjumlahan  

 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Intervensi (B) 

5 10 6 60 

6 10 8 80 

7 10 8 80 

8 10 8 80 

9 10 8 80 

10 10 9 90 

11 10 9 90 

12 10 9 90 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan 

berhitung penjumlahan pada kondisi Intervensi (B), maka data di atas dapat dibuatkan 

grafik. Grafik tersebut adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4.4 Kemampuan  Berhitung Penjumlahan pada Murid Tunanetra  Kelas III  

pada  Kondisi Intervensi (B) 

 

Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis pada kondisi Intervensi 

(B) adalah sebagai berikut : 

1) Panjang kondisi (Condition Length) 

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang menunjukkan 

setiap sesi dalam kondisi intervensi (B). Secara visual panjang kondisi dapat dilihat 

pada tabel 4.10 berikut:   

Tabel 4.10 Data panjang kondisi Intervensi (B) Kemampuan Beritung penjumlahan  

 

Kondisi Panjang Kondisi 

Intervensi  (B) 8 

 

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

banyaknya kondisi Intervensi (B) sebanyak 8 sesi. Maknanya kemampuan berhitung 
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penjumlahan subjek DA pada kondisi Intervensi (B) dari sesi kelima sampai sesi 

kedua belas mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena diberikan perlakuan 

melalui penggunaan Jarimatika, sehingga kemampuan berhitung penjumlahan pada 

subjek DA mengalami peningkatan, dapat dilihat pada grafik di atas. Artinya bahwa 

melalui penggunaan Jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan murid. 

2) Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan 

berhitung penjumlahan Murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar atau turun, 

dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun langkah-langkah 

menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1. Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi Intervensi (B). 

2. Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian. 

3. Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara garis 

grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Intervensi (B) dapat dilihat dalam tampilan grafik 

berikut ini: 
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Grafik 4.5 Kecenderungan Arah Kemampuan Berhitung Penjumlahan Pada Kondisi 

Intervensi (B) 

 

Berdasarkan grafik 4.5 estimasi kecenderungan arah kemampuan berhitung 

penjumlahan Murid pada kondisi Intervensi (B) kecenderungan arahnya menaik 

artinya kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA mengalami perubahan atau 

peningkatan setelah menggunakan Jarimatika. Hal ini terlihat jelas pada garis grafik 

pada sesi kelima sampai sesi kedua belas yang menunjukkan adanya peningkatan 

yang diperoleh oleh subjek DA dengan nilai yang berkisar 60–90, nilai ini lebih baik 

jika dibandingkan dengan kondisi baseline 1 (A1), hal ini dikarenakan adanya 

peningkatan setelah penggunaan Jarimatika sebagai alat bantu untuk memperbaiki 

kemampuan berhitung penjumlahan Murid terutama berhitung penjumlahan yang 

hasilnya kurang dari 100 dengan menggunakan metode Jarimatika.  

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel 4.11 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.11  Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Berhitung Penjumlahan 

Pada Kondisi Intervensi (B) 

 

Kondisi Intervensi (B) 

Estimasi Kecenderungan Arah 
  

      (+) 

  

3) Kecenderungan Stabilitas Kondisi Intervensi (B) 

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan berhitung 

penjumlahan pada kondisi Intervensi (B) digunakan kriteria stabilitas 15%. 

Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor 

mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. 

(Sunanto, 2005) 

a) Menghitung mean level 

 

 
                       

  
 
   

 
            

b) Menghitung rentang stabilitas 

Nilai tertinggi  X kriteria stabilitas  = Rentang stabilitas 

90 X 0,15 = 13,5 
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c) Menghitung batas atas  

Mean level  + Setengah dari rentang stabilitas  = Batas atas 

81,25 + 6,75 =  88 

 

d) Menghitung batas bawah 

Mean level  - Setengah dari rentang stabilitas  = Batas bawah 

81,25 - 6,75 = 74,5 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada Intervensi (B) 

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.6: 

Grafik 4.6 Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Intervensi (B) Kemampuan  

                  Berhitung Penjumlahan  

Kecenderungan stabilitas (kemampuan berhitung penjumlahan) = 4 : 8 x 100 % 

= 50 %. 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan berhitung 

penjumlahan pada kondisi Intervensi (B) adalah 50 % maka data yang diperoleh tidak 
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stabil. Artinya kecenderungan stabilisasi yang diperoleh tidak berada pada kriteria 

stabilitas yang telah ditetapkan yaitu apabila persentase stabilitas sebesar 85%-100% 

dikatakan stabil, sedangkan di bawah itu dikatakan tidak stabil (variabel). Namun 

data nilai kemampuan berhitung penjumlahan Murid mengalami peningkatan 

sehingga kondisi ini dapat dilanjutkan ke baseline 2 (A2).  

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.12 dapat 

dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel 4.12 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Berhitung Penjumlahan pada 

kondisi Intervensi (B) 

 

Kondisi Intervensi (B) 

Kecenderungan stabilitas 
Variabel 

50 % 

 

 Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada kondisi Intervensi (B) berada 

pada persentase 50% yang artinya tidak stabil (variabel) karena hasil persentase 

berada dibawah keiteria stabilitas yang telah ditentukan. 

4) Kecenderungan Jejak Data 

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi 

kecenderungan arah di atas. Dengan demikian pada tabel 4.13 dapat dimasukkan 

seperti di bawah ini: 
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Tabel 4.13     Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Berhitung Penjumlahan pada 

kondisi Intervensi (B)  

 

Kondisi Intervensi (B) 

Kecenderungan Jejak Data 
 

(+) 

 

Berdasarkan tabel 4.13, menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam 

kondisi Intervensi (B) menaik. Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi ini 

(meningkat). Dapat dilihat jelas dengan perolehan nilai subjek DA yang cenderung 

meningkat dari sesi kelima sampai pada sesi kedua belas dengan perolehan nilai 

sebesar 60–90. Maknanya bahwa penggunaan jarimatika sangat mampu 

meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid. 

5) Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yaitu 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat 

pada tabel 4.14 di bawah ini: 

Tabel 4.14 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Berhitung penjurmlahan pada 

kondisi Intervensi (B) 

 

Kondisi Intervensi (B) 

Level stabilitas dan rentang 
Stabil 

60 – 90 

 

Berdasarkan data kemampuan berhitung penjumlahan Murid pada tabel 4.14 

sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi intervensi (B) pada sesi kelima 

sampai sesi kedua belas datanya tidak stabil yaitu 50% hal ini dikarenakan karena 
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adanya perlakuan yang diberikan secara berulang melalui penggunaan jarimatika 

serta adanya pengulangan tes berhitung yang sama dari setiap sesi. Namun datanya 

meningkat dengan rentang 60 – 90. Artinya terjadi peningkatan kemampuan 

berhitung penjumlahan  subjek DA dari sesi lima sampai sesi ke dua belas.  

6) Perubahan Level (Level Change) 

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 5) dengan 

data terakhir (sesi 12) pada kondisi intervensi (B). Hitunglah selisih antara kedua data 

dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika menaik, (-) 

jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan. 

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada sesi 

terakhir. Pada kondisi Intervensi (B) pada sesi pertama yakni 60 dan sesi terakhir 

yakni 90 hal ini berarti pada kondisi Intervensi (B) terjadi perubahan level sebanyak 

30 artinya nilai kemampuan berhitung penjumlahan yang diperoleh subjek mengalami 

peningkatan atau menaik, hal ini karena adanya peningkatan melalui penggunaan 

Jarimatika yang dapat membantu subjek dalam berhitung penjumlahan. Pada tabel 

4.15 dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel 4.15 Menentukan Perubahan Level Data berhitung penjumlahan Kondisi 

Intervensi (B) 

 

Kondisi 
Data 

Terakhir 
- 

Data 

Pertama 

Jumlah 

Perubahan level 

     

Intervensi (B) 90 - 60 30 
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 Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (A1) dapat ditulis seperti 

tabel 4.16 di bawah ini: 

Tabel 4.16 Perubahan Level Data Kemampuan berhitung penjumlahan pada kondisi 

Intervensi (B) 

 

Kondisi Intervensi 

Perubahan level 

(Level change) 

90 – 60 

(30) 

 

 

3. Bagaimanakah kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra 

Kelas III di SLB A YAPTI Makassar pada kondisi baseline 2 (A2) 

Analisis dalam kondisi Baseline 2 (A2) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 2 (A2).  

Adapun data hasil kemampuan berhitung penjumlahan pada kondisi Baseline 2 

(A2) dilakukan sebanyak 4 sesi, dapat dilihat pada table 4.17 berikut ini: 

Tabel 4.17     Data hasil Baseline 2 (A2) Kemampuan berhitung penjumlahan 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Baseline 2 (A2) 

13 10 7 70 

14 10 7 70 

15 10 8 80 

16 10 8 80 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan  

berhitung penjumlahan pada kondisi baseline 2 (A2), maka data di atas dapat 
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dibuatkan grafik. Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis data, 

sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan. Grafik tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

Grafik 4.7 Kemampuan Berhitung Penjumlahan Murid Tunanetra Kelas III Kondisi   

Baseline 2 (A2) 

 

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada kondisi baseline 2 

(A2) adalah sebagai berikut : 

1) Panjang kondisi (Condition Length) 

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang menunjukkan 

setiap sesi dalam kondisi baseline 2 (A2). Secara visual panjang kondisi dapat dilihat 

pada tabel 4.18 berikut:   

Tabel 4.18 Data panjang kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan Berhitung 

penjumlahan  
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Kondisi Panjang Kondisi 

Baseline 2 (A2) 4 

 

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa banyaknya 

sesi pada kondisi baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. Maknanya kemampuan berhitung 

penjumlahan subjek DA pada kondisi baseline 2 (A2) dari sesi ketiga belas sampai 

sesi keenam belas terjadi peningkatan, sehingga pemberian tes dihentikan pada sesi 

keenam belas karena data yang diperoleh dari sesi ketiga belas sampai sesi keenam 

belas sudah stabil yaitu 100% dari kriteria stabilitas yang telah ditetapkan sebesar 

85% - 100 % . 

2) Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan 

berhitung penjumlahan Murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, atau turun, 

dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun langkah-langkah 

menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1. Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 2 (A2). 

2. Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian. 

3. Menentukan posisi median dari masing-masing belahan. 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara garis 

grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 2 (A2) dapat dilihat dalam tampilan grafik 

berikut ini: 
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Grafik 4.8   Kecenderungan Arah Kemampuan Berhitung Penjumlahan Pada Kondisi 

Baseline 2 (A2) 

 

Berdasarkan grafik 4.8 estimasi kecenderungan arah kemampuan berhitung 

penjumlahan pada kondisi baseline 2 (A2) dapat dilihat bahwa kecenderungan 

arahnya meningkat artinya pada kondisi ini kemampuan berhitung penjumlahan 

subjek mengalami perubahan atau peningkatan dapat dilihat jelas pada garis grafik 

yang arahnya cenderung menaik dengan perolehan nilai berkisar 70-80. Nilai subjek  

ini sudah meningkat atau sama dengan nilai saat Intervensi dan bahkan kondisi ini 

jauh lebih baik dibandingkan dengan kondisi baseline 1 (A1).  

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan kedalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.19 Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Berhitung penjumlahan 

Pada Kondisi Baseline 2 (A2) 
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Kondisi Baseline 2 (A2) 

Estimasi Kecenderungan Arah 
  

            (+) 

  

 

3) Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline 2 (A2) 

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan Berhitung 

penjumlahan Murid pada kondisi baseline 2 (A2) digunakan kriteria stabilitas 15%. 

Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor 

mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. 

(Sunanto, 2005) 

a) Menghitung mean level 

 

                   = 
           

 
 
   

 
    

b)  Menghitung rentang stabilitas 

 

Nilai tertinggi  X kriteria stabilitas  = Rentang stabilitas 

80 X 0,15 = 12 

 

c) Menghitung batas atas  

 

Mean level  + setengah dari rentang  

   stabilitas  

= Batas atas 

75 + 6 = 81 
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d) Menghitung batas bawah 

 

Mean level  - Setengah dari rentang 

stabilitas  

= Batas bawah 

75 - 6 = 69 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 2 (A2) 

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.9  di bawah ini : 

 

Grafik 4.9   Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan 

Berhitung Penjumlahan. 

 

Kecenderungan stabilitas (kemampuan Berhitung penjumlahan) = 4 : 4  x 100% 

= 100% 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan Berhitung 

penjumlahan Murid pada kondisi baseline 2 (A2) adalah 100%. Jika kecenderungan 
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stabilitas yang diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, maka 

data yang diperoleh tersebut stabil.  

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.20 dapat 

dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel 4.20 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Berhitung penjumlahan pada 

kondisi Baseline 2 (A2)    

 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kecenderungan stabilitas 
Stabil  

100% 

 

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada kondisi baseline 2 (A2) berada 

pada persentase 100% yang artinya masuk pada kategori stabil. 

4) Kecenderungan Jejak Data 

Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi 

kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.21 dapat dimasukkan seperti dibawah ini: 

Tabel 4.21   Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Berhitung penjumlahan pada 

kondisi baseline 2 (A2) 

 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kecenderungan Jejak Data 
 

(+) 

 

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam 

kondisi baseline 2 (A2) menaik. Kecenderungan jejak data dalam kondisi baseline 2 

(A2) meningkat. Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi ini. Dapat dilihat 
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dengan perolehan nilai subjek DA yang sama dari 70 sampai 80. Maknanya subjek 

sudah mampu berhitung penjumlahan meskipun nilai yang diperoleh subjek lebih 

rendah dari kondisi Intervensi pada sesi 13 dan 14 tetapi meningkat menjadi 80 sesuai 

dengan kondisi Intervensi akhir, dan hasil tes pada sesi ini masih lebih baik jika 

dibandingkan dengan nilai hasil tes pada baseline 1 (A1). 

5) Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yaitu 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat 

pada tabel 4.22 di bawah ini: 

Tabel 4.22 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Berhitung penjumlahan pada 

kondisi  baseline 2 (A2) 

 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Level stabilitas dan rentang 

 

Stabil 

70-80 

 

 

Berdasarkan data kemampuan Berhitung penjumlahan Murid di atas 

sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi baseline 2 (A2) pada sesi ketiga 

belas sampai sesi keempat belas datanya stabil 100% atau masuk pada kriteria 

stabilitas yang telah ditetapkan dengan rentang 70–80. Dikarenakan, adanya 

pemberian tes soal dari setiap sesi sama, sehingga membuat anak mampu mengingat 

jawaban yang diberikan dan nilai anak pun meningkat.  
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6) Perubahan Level (Level Change) 

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 13) dengan 

data terakhir (Sesi 16) pada kondisi baseline 2 (A2). Hitunglah selisih antara kedua 

data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika 

menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan. 

Perubahan level pada kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 70 dan sesi terakhir 

80 hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan level sebanyak 10 artinya nilai yang 

diperoleh subjek mengalami peningkatan atau menaik. Maknanya kemampuan 

berhitung penjumlahan subjek DA mengalami peningkatan secara stabil dari sesi tiga 

belas sampai ke sesi enam belas. Pada tabel 4.23 dapat dimasukkan seperti di bawah 

ini: 

Tabel 4.23 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Berhitung penjumlahan 

kondisi baseline 2 (A2) 

 

Kondisi Data 

Terakhir 

- Data 

Pertama 

Jumlah Perubahan 

level 

Baseline 2 (A2) 
80 - 70 10 

   

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 2 (A2) dapat ditulis seperti 

tabel 4.24 di bawah ini: 

Tabel 4.24 Perubahan Level Data Kemampuan Berhitung penjumlahan pada kondisi 

baseline 2 (A2) 

 

Kondisi Baseline 2 (A2) 
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Perubahan level 

(Level change) 

80 – 70 

(10) 

 

Perubahan level pada kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama dan sesi terakhir. 

Kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 70 dan sesi terakhir 80 hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi perubahan level yaitu sebanyak 10 artinya nilai yang diperoleh subjek 

mengalami peningkatan atau menaik. Maknanya kemampuan berhitung penjumlahan 

subjek mengalami peningkatan secara stabil dari sesi tiga belas sampai kesesi enam 

belas. 

Jika data analisis dalam kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B) dan baseline 2 

(A2) kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunarnetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar digabung menjadi satu atau dimasukkan pada format rangkuman 

maka hasilnya dapat dilihat seperti berikut : 

Tabel 4.25  Data Hasil Kemampuan Berhitung penjumlahan Baseline 1 (A1), 

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)  

 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Baseline 1 (A1) 

1 10 4 40 

2 10 4 40 

3 10 4 40 

4 10 4 40 

Intervensi  (B) 
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Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

5 10 6 60 

6 10 8 80 

7 10 8 80 

8 10 8 80 

9 10 8 80 

10 10 9 90 

11 10 9 90 

12 10 9 90 

Baseline 2 (A2) 

13 10 7 70 

14 10 7 70 

15 10 8 80 

16 10 8 80 
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Grafik 4.10  Kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra Kelas III 

di SLB-A YAPTI Makassar pada kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi 

(B) dan Baseline 2 (A2) 
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Grafik 4.11  Kecenderungan Arah Kemampuan berhitung penjumlahan pada kondisi 

Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

Adapun rangkuman keenam komponen analisis dalam kondisi dapat dilihat 

pada tabel 4.26 berikut ini: 

Tabel 4.26 Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi Kemampuan berhitung 

penjumlahan kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

Kondisi A1 B A2 

Panjang Kondisi 4 8 4 

Estimasi Kecenderungan 

Arah 

 

 (=) 

               

 (+) 

                             

(+) 

Kecenderungan Stabilitas 

 

Stabil 

 

 100% 

 

Variabel 

 

 50% 

         

         Stabil 

 

100% 

Jejak Data 
 

         (=) 

                                

(+) 

                               

(+) 

Level Stabilitas dan Rentang 

Stabil 

 

40-40 

Variabel 

 

90-60 

 

Stabil 

 

80-70 

Perubahan Level  

(level change) 

      40-40 

(0) 

       90-60 

(30) 

         80-70 

 (10) 

  

Penjelasan tabel rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah sebagai 

berikut: 

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang 

dilaksanakan yaitu sebanyak 4 sesi, intervensi (B) sebanyak 8 sesi dan kondisi 

baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. 
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b. Berdasarkan garis pada tabel di atas, diketahui bahwa pada kondisi baseline 1 (A1) 

kecenderungan arahnya mendatar artinya data kemampuan berhitung penjumlahan 

subjek DA dari sesi pertama sampai sesi keempat nilainya sama yaitu 40. Garis 

pada kondisi intervensi (B) arahnya cenderung menaik artinya data kemampuan 

berhitung penjumlahan subjek DA dari sesi kelima sampai sesi kedua belas 

nilainya mengalami peningkatan. Sedangkan pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya 

cenderung menaik artinya data kemampuan berhitung penjumlahan dari sesi tiga 

belas sampai sesi keenam belas nilainya mengalami peningkatan atau membaik 

(+). 

c. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) yaitu 100 

% artinya data yang diperoleh menunjukkan kestabilan. Kecenderungan stabilitas 

pada kondisi intervensi (B) yaitu 50% artinya data yang diperoleh tidak stabil dari 

kriteria stabilitas yaitu 85%-100%. Kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 

2 (A2) yaitu 100 %  hal ini berarti data stabil. 

d. Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) di atas. Kondisi 

baseline 1 (A1), intervensi (B) dan baseline 2 (A2) berakhir secara menaik. 

e. Level stabilitas dan rentang data pada kondisi baseline 1 (A1) cenderung mendatar 

dengan rentang data 40-40 Pada kondisi intervensi (B) data cenderung menaik 

dengan rentang 60– 90. Begitupun dengan kondisi baseline 2 (A2) data cenderung 

menaik atau meningkat (+) dengan rentang 70-80. 

f. Penjelasan perubahan level pada kondisi baseline 1 (A1) tidak mengalami 

perubahan data yakni tetap yaitu (=) 40. Pada kondisi intervensi (B) terjadi 
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perubahan level yakni menaik sebanyak (+) 30. Sedangkan pada kondisi baseline 2 

(A2) perubahan levelnya perubahan levelnya adalah (+) 10. 

 

4. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan 

pada Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI Makassar melalui 

penggunaan Jarimatika di SLB A YAPTI Makassar berdasarkan hasil 

analisis antar kondisi dari Baseline 1 (A1) ke Intervensi (B) dan dari 

Intervensi ( B ) ke Baseline 2 ( A2 ) 

Untuk melakukan analisis antar kondisi pertama-tama masukkan kode kondisi 

pada baris pertama. Adapun komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi 1) 

jumlah variabel, 2) perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 3) perubahan 

kecenderungan arah dan stabilitas, 4) perubahan level, dan 5) persentase overlap  

a. Jumlah variabel yang diubah 

Pada data rekaan variabel yang diubah dari kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi 

Intervensi (B) adalah 1, maka dengan demikian pada format akan diisi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.27 Jumlah Variabel yang Diubah dari Kondisi Baseline 1 (A1) ke Intervensi 

(B) 

 

Perbandingan kondisi A1 /B B/A2 

Jumlah variable 1 1 
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Berdasarkan tabel 4.27 di atas, menunjukkan bahwa variabel yang ingin diubah 

dalam penelitian ini adalah satu (1) yaitu, kemampuan berhitung penjumlahan Murid 

Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar. 

b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya (Change in Trend Variabel and 

Effect) 

Dalam menentukan perubahan kecenderungan arah dilakukan dengan 

mengambil data kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi di atas (naik, tetap 

atau turun) setelah diberikan perlakuan. Dapat dilihat pada tabel 4.28 di bawah ini: 

Tabel 4.28 Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Kemampuan  

Berhitung penjumlahan  

 

Perbandingan kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

kecenderungan 

arah dan efeknya 

 

 

   (=)                    (+) 

 

 

(+)                 (+) 

Positif Positif 

 

Perubahan kondisi antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B), jika dilihat 

dari perubahan kecenderungan arah yaitu mendatar ke menaik. Artinya kemampuan 

berhitung penjumlahan subjek DA mengalami peningkatan setelah menggunakan 

metode Jarimatika pada kondisi intervensi. Sedangkan untuk kondisi antara Intervensi 

(B) dengan baseline 2 (A2) yaitu naik, artinya kondisi semakin membaik atau positif 

karena adanya penggunaan dari Jarimatika. 
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c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas (Changed in Trend Stability) 

Tahap ini dilakukan untuk melihat stabilitas kemampuan berhitung 

penjumlahan Murid dalam masing-masing kondisi baik pada kondisi baseline 1 (A1), 

intervensi (B) dan baseline 2 (A2). 

Perbandingan antar kondisi baseline 1 (A1) dan intervensi (B) bila dilihat dari 

perubahan kecenderungan stabilitas (Changed in Trend Stability) yaitu stabil ke stabil 

artinya data yang diperoleh dari kondisi baseline 1 (A1) stabil dan pada kondisi 

intervensi (B) stabil. Perbandingan kondisi antara intervensi (B) dengan baseline 2 

(A2) dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas (Changed in Trend Stability) 

yaitu stabil ke stabil. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut :   

Tabel 4.29 Perubahan Kecenderungan  Stabilitas Kemampuan Berhitung 

penjumlahan  

 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan Kecenderungan 

Stabilitas 
Stabil ke Stabil Stabil ke Stabil 

 

Tabel 4.29 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara kecenderungan 

stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi intervensi (B) hasilnya yaitu 

pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian 

pada kondisi intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya juga stabil. Selanjutnya 

perbandingan kondisi perubahan kecenderungan stabilitas antara kondisi intervensi 

(B) dengan kondisi baseline 2 (A2), hasilnya yaitu pada kondisi intervensi (B) 
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kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian pada fase kondisi baseline 2 

(A2) kecenderungan stabilitasnya juga stabil. 

d. Perubahan level (changed level) 

Melihat perubahan level antara akhir sesi pada kondisi baseline 1 (A1) dengan 

awal sesi kondisi intervensi (B) yaitu dengan cara menentukan data poin pada sesi 

pertama kondisi intervensi (B) (60) dan sesi terakhir Baseline 1 (A1) (40), begitupun 

pada analisis antar kondisi A2 ke B, kemudian menghitung selisih antar keduanya 

dan memberi tanda (+) bila naik (-) bila turun, tanda (=) bila tidak ada perubahan. 

Begitupun dengan perubahan level antar kondisi intervensi dan Baseline 2 (A2). 

Perubahan level tersebut disajikan dalam tabel 4.30 di bawah ini:  

Tabel 4.30 Perubahan Level Kemampuan Berhitung penjumlahan  

Perbandingan kondisi A1/B B/A2 

Perubahan level 
(40 – 60) 

(+20) 

(90 -70) 

(-20) 

 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa perubahan level dari kondisi 

baseline 1 (A1) ke kondisi intervensi (B) naik atau membaik (+) artinya terjadi 

perubahan level data sebanyak 20 dari kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi (B). Hal 

ini disebabkan karena adanya peningkatan dari pemberian perlakuan yang diberikan 

pada subjek DA yaitu melalui penggunaan Jarimatika untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung penjumlahan sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

matematika. Selanjutnya pada kondisi Intevensi (B) ke Baseline 2 (A2) yaitu turun 

(memburuk) artinya terjadi perubahan level secara menurun yaitu sebanyak (-20). Hal 
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ini disebabkan karena telah melewati kondisi Intervensi (B) yaitu tanpa adanya 

perlakuan yang mengakibatkan perolehan nilai subjek DA menurun. 

e.    Data tumpang tindih (Overlap) 

Data yang tumpang tindih pada analisis antar kondisi adalah terjadinya data 

yang sama pada kedua kondisi yaitu kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B). 

Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi 

yang dibandingkan, semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan 

dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi tersebut, dengan kata lain 

semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik peningkatan intervensi 

terhadap perilaku sasaran (target behavior). Overlap data pada setiap kondisi 

ditentukan dengan cara berikut :  

1) Untuk kondisi A1/B 

a) Lihat kembali batas bawah baseline 1 (A1) = 39,85 dan batas atas baseline 1 

(A1) = 40,15 

b) Jumlah data poin (60, 80, 80, 80, 80, 90, 90, 90) pada kondisi intervensi (B) 

yang berada pada rentang baseline 1 (A1) = 0 

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi 

intervensi (B) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh adalah (0:8 x 

100= 0%). Artinya semakin kecil persentase overlap maka semakin baik 

peningkatan intervensi terhadap perilaku sasaran (target bahavior). 

Untuk melihat data overlap pada kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi (B) 

dapat dilihat dalam tampilan grafik 4.12 berikut ini: 
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Grafik 4.12 Data overlap (Percentage of  Overlap) kondisi baseline 1 (A1) ke  

Intervensi (B) kemampuan berhitung penjumlahan  

Overlap = 0 : 8 x 100% = 0% 

Berdasarkan grafik 4.12 di atas menunjukkan bahwa data tumpang tindih 

adalah 0% artinya tidak terjadi tumpang tindih, dengan demikian diketahui bahwa 

pemberian intervensi (B) dapat meningkatkan target behavior (kemampuan berhitung 

penjumlahan) karena semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik 

peningkatan intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior). 

Pemberian intervensi (B) yaitu penggunaan Jarimatika dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra Kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar. 
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2) Untuk kondisi B/A2 

a) Lihat kembali batas bawah intervensi (B) = 74,5 dan batas atas intervensi = 88 

b) Jumlah data poin (70,70, 80, 80) pada kondisi baseline 2 (A2) yang berada pada 

rentang intervensi (B) = 2 

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi 

baseline 2 (A2) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh adalah (2:4 x 

100= 50%). Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik 

peningkatan intervensi terhadap perilaku sasaran (kemampuan berhitung 

penjumlahan). 

 
 

Grafik 4.13 Data overlap (Percentage of  Overlap) kondisi intervensi (B) ke   

Baseline 2 (A2) kemampuan berhitung penjumlahan  
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Berdasarkan grafik 4.13 menunjukkan bahwa, data overlap atau data tumpang 

tindih adalah 50%. Artinya terjadi data tumpang tindih, hal ini dikarenakan data poin 

yang ada pada baseline 2 (A2) berada pada rentang dalam kondisi intervensi (B) yaitu 

antara batas atas dan batas bawah. Namun, data poin yang ada pada baseline 2 (A2) 

lebih meningkat dibandingkan baseline 1 (A1). Dengan demikian diketahui bahwa 

pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap perilaku sasaran (target behavior) 

karena semakin kecil presentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi (B) 

terhadap perilaku sasaran (target behavior).  

Dapat disimpulkan bahwa, dari data di atas diperoleh data yang menunjukkan 

kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi Intervensi (B) tidak terjadi tumpang tindih (0%) 

dengan demikian pemberian intervensi (B) memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berhitung penjumlahan. Sedangkan kondisi baseline 2 (A2) terhadap 

intervensi terjadi tumpang tindih (overlap). Terjadi data yang tumpang tindih pada 

kondisi intervensi (B) ke baseline 2 (A2), disebabkan karena nilai yang diperoleh 

murid bervariasi dan antosias murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan  

dibeberapa sesi intervensi (B). Oleh sebab itu, data yang diperoleh tidak melebihi dari 

data nilai akhir kondisi intervensi (B) yaitu 90. Namun, kemampuan berhitung 

penjumlahan Murid terjadi peningkatan data dibandingkan dengan data yang 

diperoleh pada saat baseline 1(A1). 

Adapun rangkuman komponen-komponen analisis antar kondisi dapat dapat 

dilihat pada tabel 4.31 berikut ini : 
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Tabel 4.31 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Kemampuan berhitung 

penjumlahan 

 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variable 1 1 

Perubahan  

kecenderungan arah  

dan efeknya 

 

 

(=)                    (+) 

Positif 

 

 

(+)                (+) 

Positif 

Perubahan Kecenderungan 

Stabilitas 

 

Stabil ke Stabil 

 

Stabil ke Stabil 

Perubahan level  
(40-60) 

(+20) 

(90 -70) 

(-20) 

Persentase Overlap 

(Percentage of Overlap) 
0% 50% 

 

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah variabel yang diubah adalah satu variabel dari kondisi baseline 1 (A1) ke 

intervensi (B). 

b. Perubahan kecenderungan arah antar kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi 

intervensi (B) mendatar ke menaik. Hal ini berarti kondisi bisa menjadi lebih baik 

atau menjadi lebih positif setelah dilakukannya intervensi (B). Pada kondisi 

Intervensi (B) dengan baseline 2 (A) kecenderungan arahnya tetap secara stabil. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas antar kondisi Baseline 1 (A1) dengan 

Intervensi (B) yakni stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi Intervensi (B) ke 
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Baseline 2 (A2) variabel ke stabil. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada kondisi 

Intervensi (B) kemampuan subjek DA memperoleh nilai yang bervariasi. 

d. Perubahan level antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) naik atau 

membaik (+) sebanyak 20. Sedangkan antar kondisi intervensi (B) dengan baseline 

2 (A2) mengalami penurunan sehingga terjadi perubahan level (-) sebanyak 20. 

e. Data yang tumpang tindih antar kondisi kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi 

(B) adalah 0%, sedangkan antar kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) 

50%. Pemberian intervensi tetap berpengaruh terhadap target behavior yaitu 

kemampuan berhitung penjumlahan, hal ini terlihat dari hasil peningkatan pada 

grafik. Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh 

intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior). 

 

B. Pembahasan 

Kemampuan dalam berhitung penjumlahan merupakan bagian yang harus 

dikuasai dalam pembelajaran matematika dan seharusnya dimiliki oleh setiap 

Murid di kelas III. Permasalahan dalam penelitian ini terdapat Murid kelas III di 

SLB A YAPTI Makassar yaitu Murid Tunanetra tidak mampu menjumlahkan 

dua bilangan di atas angka satuan atau bilangan diatas dari bilangan puluhan 

pada pengoperasian proses berhitung mendatar dan bersusun, seperti : 15+11 = 

13 , 15+16 = 18, 20+24 = 24 dan siswa lebih suka melakukan proses berhitung 

menggunakan perhitungan jari-jari biasa tanpa menggunakan metode khusus atau 

media yang di berikan oleh Guru, sehingga pada saat subjek mendapatkan angka 
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di atas dari puluhan subjek selalu mengalami kebingungan dalam proses 

berhitung. Subjek hanya mampu menjumlahkan bilangan satuan ditambah 

bilangan puluhan atau bilangan puluhan ditambah dengan bilangan satuan. 

Kondisi inilah yang penulis temukan di lapangan sehingga penulis mengambil 

permasalahan ini. Penelitian ini menggunakan Metode Jarimatika dipilih sebagai 

salah satu cara yang dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung penjumlahan pada Murid Tunanetra.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan berhitung penjumlahan 

setelah menggunakan Metode Jarimatika. Fungsi Metode Jarimatika menurut 

Saputra (2019: 23) yaitu siswa lebih mudah memahami pelajaran matematika 

terutama pada materi penjumlahan dan diberikan dengan cara yang fun dan 

bermain. Pencapaian hasil yang positif tersebut salah satunya karena melalui 

penggunaan Metode Jarimatika. Hal ini juga diperkuat oleh Nurani (2014: 13)  

yang berpendapat bahwa Jarimatika berfungsi “menjembatani pemikiran anak-

anak yang bersifat konkret dan matematika yang bersifat abstrak melalui 

visualisasi proses berhitung menggunakan jari tangan sehingga anak akan mudah 

dalam melakukan operasi hitung bilangan terlebih khusus dalam berhitung 

penjumlahan”. 

Penggunaan Metode jarimatika sangat tepat diberikan kepada murid 

tunanetra karena dapat memberikan pemahaman yang konkrit menggunakan 

indra perabaan terhadap materi-materi visual yang diberikan. Menurut 
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Abdurrachman (1994: 54) juga menjelaskan bahwa Anak Tunanetra adalah 

“mereka yang meskipun sudah mengalami perbaikan penglihatannya masih rusak 

sehingga memerlukan penyesuain-penyesuain dalam materi visual dan metode-

metode khusus dalam pengajaran”. Oleh karena itu, penggunaan metode 

jarimatika dalam pembelajaran matematika khususnya operasi penjumlahan 

diperlukan karena jari-jari tangan merupakan sesuatu yang konkrit  yang 

memberikan visualisasi bagi anak-anak yang mengalami hambatan dalam 

penglihatan , sehingga murid dapat berpikir secara konkrit dan dapat memberikan 

dampak terjadinya peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan. Untuk itu, 

Intervensi dalam penelitian ini dilakukan melalui penggunaan metode jarimatika 

dengan langkah-langkah yang telah peneliti modifikasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik subjek DA. 

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dengan jumlah pertemuan 

enam belas kali pertemuan atau enam belas sesi yang dibagi ke dalam tiga 

kondisi yakni empat sesi untuk kondisi Baseline 1 (A1), delapan sesi untuk 

kondisi Intervensi (B), dan empat sesi untuk kondisi Baseline 2 (A2). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian Intervensi (B) 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung  penjumlahan. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan berhitung 

penjumlahan sebelum dan setelah pemberian perlakuan, dilihat dari Baseline 1 

(A1) terdiri dari empat sesi, disebabkan data yang diperoleh sudah stabil, 

sehingga pemberian tes peneliti hentikan pada sesi keempat, karena peneliti 
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berkeyakinan bahwa dengan kestabilan data Subjek DA tersebut menunjukkan 

bahwa Intervensi sudah layak dilakukan pada fase berikutnya. Sesi pertama 

sampai sesi keempat memiliki nilai yang rendah dan sama. Hal ini disebabkan 

oleh karena subjek DA mengerjakan soal-soal berhitung penjumlahan tersebut 

tanpa adanya pemberian metode khusus yang diberikan, yang mengakibatkan 

nilai yang diperoleh murid rendah atau tidak ada perlakuan sama sekali yang 

diberikan Di dalam pengklasifikasian anak tunanetra Nuito (Yusuf, 1995: 21) 

mengatakan bahwa anak Low vision (kurang lihat) menggambarkan kondisi 

penglihatan dengan ketajaman yang kurang,  mempunyai kesulitan dengan tugas-

tugas utama yang menuntut fungsi penglihatan”. sehingga penggunaan metode 

pembelajaran bagi murid dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, karena 

dapat membantu memberikan proses visualisai melalui perabaan dan 

memanfaatkan indra-indra yang bisa di manfaatkan, untuk memberikan proses 

visualisasi kepada subjek DA. Sehingga,  konsep materi yang akan dipelajari 

lebih berdampak mudah dalam mengerjakan soal-soal penjumlahan. Tidak hanya 

itu, metode pembelajaran sangat penting bagi murid karena dapat memberikan 

kejelasan mengenai materi pembelajaran, khususnya bagi murid Tunanetra yang 

hambatan dalam penglihatannya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

murid tunanetra membutuhkan penanganan yang khusus, salah satunya yaitu 

penggunaan metode khusus dalam pembelajarannya yang disesuai dengan 

karakteristik anak Tunanetra hal ini sejalan dengan pendapatnya  Abdurrachman 

(1994: 54)  yang menjelaskan bahwa “Anak Tunanetra adalah mereka yang 
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meskipun sudah mengalami perbaikan penglihatannya masih rusak memerlukan 

penyesuain-penyesuain dalam materi visual dan metode-metode khusus dalam 

pengajaran”.  

Pada kondisi Intervensi (B) Peneliti memberikan perlakuan dengan 

delapan sesi, kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada kondisi 

Intervensi (B) dari sesi kelima sampai sesi kedua belas mengalami peningkatan. 

Pada kondisi Intervensi (B) Peneliti memberikan perlakuan dengan delapan sesi, 

kemampuan operasi penjumlahan subjek DA pada kondisi Intervensi (B) dari 

sesi kelima sampai sesi dua belas mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi 

karena diberikan jarimatika, sehingga kemampuan operasi penjumlahan subjek 

DA mengalami peningkatan, jika dibandingkan dengan baseline A1 (sebelum 

diberikan perlakuan). Nilai yang diperoleh subjek DA mengalami peningkatan, 

hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari pemberian jarimatika. Mangunsong 

(2014: 57) mengemukakan Karakteristik utama dari mereka yang mengalami 

gangguan penglihatan/Tunanetra adalah ”adanya penglihatan yang tidak normal 

seperti: penglihatan samar-samar untuk jarak dekat, Medan penglihatan yang 

terbatas, tidak mampu membedakan warna, adaptasi terhadap terang dan gelap 

terhambat serta sangat sensitif/peka terhadap cahaya atau ruang terang”.  

Sehingga, penggunaan media pembelajaran dalam bentuk metode bagi murid 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, karena dapat memberikan 

visualisasi konsep materi yang akan dipelajari, yang berdampak murid lebih 

mudah di dalam mengerjakan soal-soal penjumlahan. Menurut Saputra (2019: 
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23) fungsi dari jarimatika adalah siswa lebih mudah memahami pelajaran 

matematika terutama pada materi penjumlahan dan diberikan dengan cara yang 

fun dan bermain”. Dengan menggunakan metode jarimatika baik digunakan 

dalam menyampaikan materi dan membantu merangsang pikiran siswa melalui 

proses visualisasi berhitung menggunakan jari-jari tangan sehingga memudahkan 

siswa dalam melakukan penjumlahan. Dimana seperti kita ketahui menurut 

Wardani, dkk (2011: 1.6) mengemukakan bahwa ” anak tunanetra adalah mereka 

yang mengalami gangguan penglihatan yang mengakibatkan fungsi penglihatan 

tidak dapat bekerja secara baik”. Sehingga Metode jarimatika ini sangat cocok 

diberikan karena memberikan visualisasi berhitung sejalan dengan pendapatnya 

Wulandari (2013: 15) mengungkapkan salah satu kelebihan dari penggunaan 

metode jarimatika adalah “Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung 

secara konkrit”. Sehingga pada sesi kelima sampai dua belas kemampuan 

berhitung penjumlahan anak pun meningkat dikarenakan, adanya pemberian 

perlakuan dan tes berhitung penjumlahan yang sama dan berulang-ulang yang 

diberikan kepada subjek.  

Pada kondisi baseline A2 (setelah diberikan perlakuan) jumlah sesi yang 

diberikan sebanyak 4 sesi, hal ini disebabkan data yang diperoleh sudah stabil.  

Nilai yang diperoleh murid tampak menurun jika dibandingkan dengan kondisi 

Intervensi (B), hal ini disebabkan karena pada baseline A2 murid mengerjakan 

soal penjumlahan tanpa metode pembelajaran yaitu metode jarimatika.  Jika kita 

bandingkan nilai yang diperoleh subjek di Baseline A1, dengan nilai di Baseline 
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A2, maka nilai yang diperoleh subjek DA lebih tinggi. Salah satu faktor yang 

menyebabkan Karena, anak Tunanetra memiliki IQ yang sama seperti anak-anak 

normal pada umunya dan hanya mengalami hambatan dalam penglihatan. Hal ini 

dapat kita lihat dari beberapa pendapat parah ahli seperti Mangunsong (2014: 

57), Wardani, dkk (2011: 4.6), School (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 50) 

yang menyebutkan beberapa karakteristik anak tunanetra seperti pada Bab II 

tetapi tidak menyebutkan karakteristik anak Tunanetra bermasalah di bagian IQ 

anak Tunanetra, dengan demikian  kemampuan berpikir anak tunanetra sama 

seperti anak-anak normal pada umumnya, hanya mereka mengalami keterbatasan 

dalam penglihatannya sehingga indra penglihatannya tidak berfungsi secara baik. 

Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan dan 

disajikan dalam bentuk grafik garis, dengan menggunakan desain A-B-A untuk 

target behavior meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan Murid, maka 

penggunaan Metode Jarimatika ini telah memberikan efek yang positif terhadap 

peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan Murid Tunanetra. Dengan 

demikian secara empiris dapat disimpulkan bahwa pemberian intervensi berupa 

metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan 

murid tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa: 

1. kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada kondisi awal sangat 

rendah berdasarkan hasil analisis baseline 1/(A1) 

2. kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA pada saat diberikan intervensi 

meningkat ke kategori sangat tinggi dilihat dari analisis dalam kondisi (B) 

3. kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA setelah diberikan perlakuan 

meningkat ke kategori tinggi dilihat dari kondisi baseline 2/(A2) 

4. kemampuan berhitung penjumlahan subjek DA berdasarkan hasil analisis antar 

kondisi yaitu pada kondisi awal (Baseline1/A1) kemampuan murid sangat 

rendah, meningkat ke kategori sangat tinggi pada saat diberikan intervensi, dan 

dari kategori sangat tinggi pada saat diberikan intervensi ke setelah diberikan 

intervensi (A2) berada pada kategori Tinggi dan nilai yang diperoleh murid 

menurun akan tetapi nilai yang diperoleh subjek DA lebih tinggi dibandingkan 

dengan kondisi awal (Baseline 1 /A1). Dengan demikian kemampuan 

berhitung penjumlahan murid setelah diberikan intervensi tetap dikatakan 

meningkat, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan dari pemberian 

intervensi 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitannya dengan meningkatkan 

mutu pendidikan khusus dalam  meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan 

Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI Makassar, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Saran bagi Para Pendidik 

a. Jarimatika sebaiknya dijadikan sebagai alternatif metode yang digunakan 

dalam mengajarkan berhitung penjumlahan. 

b. Dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan pada Murid Tunanetra melalui penggunaan Jarimatika, Guru 

diharapkan dapat mengetahui tata cara penggunaan yang benar kepada 

Murid. 

c. Penting untuk mengetahui kemampuan Murid terlebih dahulu sebelum 

mengajarkan penjumlahan, sehingga dalam penggunaan Metode Jarimatika 

tidak terjadi kekeliruan. Hal ini bisa dilakukan melalui assesmen atau 

observasi pada Murid.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya  

a. Hasil penelitian mengenai penggunaan Jarimatika terhadap kemampuan 

berhitung penjumlahan Murid Tunanetra Kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar dapat digunakan sebagai dasar bagi Peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti tentang penggunaan Jarimatika dalam pembelajaran bagi Murid 

Tunanetra. Selain itu, keterbatasan penelitian yang ditemui pada hasil 
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penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan tindakan yang tepat ketika peneliti selanjutnya ingin 

melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Diharapkan dapat 

memberikan referensi baru bagi dunia ilmu pengetahuan khususnya bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) itu sendiri sehingga dapat 

diimplementasikan pada setiap Murid yang membutuhkan. 

b. Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subjek dengan jenis ABK yang 

lain misalnya pada Murid yang memiliki hambatan inteligensi, hambatan 

pendengaran, hambatan pemusatan perhatian, hambatan motorik, dan 

hambatan emosi yang mengalami kendala berhitung penjumlahan dengan 

menggunakan Jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan pada Murid 

3. Saran bagi Orangtua/ Wali Murid 

Orangtua/Wali Murid atau yang mendampingi Murid sebaiknya 

melanjutkan pembelajaran berhitung penjumlahan yang telah diberikan oleh 

peneliti menggunakan Jarimatika. Orang tua dapat mendampingi dan 

memberikan bimbingan belajar kepada Murid dengan menggunakan metode 

Jarimatika. Metode ini dapat digunakan dimana saja dan kapan saja sesuai 

dengan kebutuhan Murid. 
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

A. ASPEK PENILAIAN  

Judul:  Penggunaan Jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung  

    penjumlahan pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

 

Variable penelitian: Kemampuan berhitung penjumlahan melalui penggunaan  

Jarimatika.  

 

Definisi Operasional Variabel:  

Kemampuan berhitung penjumlahan adalah hasil belajar yang diperoleh subjek 

melalui tes berhitung penjumlahan yang menunjukan kemampuan subjek  dalam 

menjumlahkan dua bilangan asli 10 sampai 50  

 

B.  Kajian Teori Tentang Jarimatika 

1. Pengertian Jarimatika 

Jarimatika adalah suatu cara berhitung dengan menggunakan jari dan ruas 

jari-jari tangan. Disisi lain jari matematika sangat terdengar akrab bagi orang 

Indonesia karena dengan istilah tersebut orang akan mudah memahamai bahwa 

“Jarimatika adalah suatu cara berhitung matematika menggunaakan jari-jari 

tangan” (Munafiah, 2018: 64). 
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Menurut Wulandari (2004: 17) “metode jarimatika adalah suatu cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan operasi hitung bilangan dengan menggunakan 

jari-jari tangan”. Selanjutnya, Astuti (2013: 3) mengemukakan bahwa 

“jarimatika adalah suatu cara berhitung matematika yang mudah dan 

menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri”. Berdasarkan pendapat 

di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Jarimatika untuk Murid Tunanetra 

adalah sebuah metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung menggunakan jari-jari tangan. 

 

2. Langkah – langkah penggunaan Jarimatika  

Langkah-langkah penggunaan Jarimatika menurut Astuti (2013: 8) yaitu: 

Mengenal lambang bilangan pada metode jarimatika (tangan kanan 

menunjukan satuan dari bilangan 1 hingga bilangan 9, tangan kiri 

menunjukan puluhan dari bilangan 10 hingga angka 90) dan 

mendemostrasikannya, memperkenalkan teman kecil dan teman besar 

pada metode jarimatika kemudian mendemostrasikannya. 

 

Sedangkan menurut Munafiah (2018: 65) langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam penerapan Metode Jarimatika adalah: 

Guru menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan yaitu spidol, kertas tulis, 

pensil. Guru memberikan pijakan tentang pembelajaran apa hari ini. 

Guru mengenalkan bentuk dasar jarimatika dengan menggunakan jari. 

Anak mengikuti gerakan jarimatika dasar dengan jari. Guru 

memberikan contoh berhitung dasar menggunakan lima dan anak 

mengikuti. Guru memberikan pertanyaan penjumlahan agar anak 

berhitung menggunakan jarimatika. Anak ditunjuk menuliskan angka 

di Papan Tulis dan yang lain menuliskannya pada Kertas. Bernyanyi 

tentang angka. Setelah selesai menanyakan perasaannya hari ini. 
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Menurut Wulandari (2013: 19) langkah-langkah pembelajaran jarimatika 

adalah sebagai berikut : 

Guru mengajak siswa untuk menarik napas dalam-dalam lalu 

hembuskan, berlahan lalu tersenyum. Guru mengenalkan lambang-

lambang yang digunakan dalam jarimatika, diawali dengan jari tangan 

kanan yang menunjukan satuan 1-9 lalu tangan kiri menunjukan  

puluhan 10-90. Guru mengajak siswa mendemonstrasikan formasi jari 

tangan yang menunjukan angka-angka tersebut. Guru mengajarkan 

konsep dasar penjumlahan satuan 1-9 dan puluhan 10-90. Apabila 

konsep penjumlahan satuan dan puluhan sudah dipahami oleh siswa, 

maka guru pindah pada konsep pengurangan satuan 1-9 dan puluhan 

10-90. 

 

Berdasarkan teori di atas dan sesuai dengan dengan kondisi dan kemampuan 

murid Tunanetra maka dilakukan beberapa langkah modifikasi terhadap 

Penggunaan Jarimatika.  Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah: 

1. Guru mempersiapkan murid 

2. Guru memperkenalkan lambang-lambang yang digunakan dalam jarimatika  

menggunakan indra pendengaran dan perabaan 

3. Guru memperkenalkan teman besar dan teman kecil 

4. Guru meminta murid untuk mendemosntrasikan formasi jari-jari tangan yang 

menunjukan angka-angka tersebut 

5. Guru mengajarkan konsep dasar berhitung penjumlahan 10-50 

6. Guru memberikan evaluasi dalam bentuk tes berhitung penjumlahan 

7. Guru menanyakan bagaiaman perasaannya siswa 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR MATERI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

3.  Memahami 

pengetahuan 

faktual 

dengan cara 

mengamati 

[melihat, 

membaca] 

dan menanya 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahu tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya 

di Rumah dan 

di Sekolah. 

3.4 Menjelaskan 

penjumlahan 

bilangan 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

sampai 

dengan 50 

serta 

mengaitkan 

penjumlahan 

3.41 Anak 

mampu 

menjumla

hkan dua 

bilangan 

yang 

melibatka

n 

bilangan 

asli 

sampai 

dengan 

50 serta 

mengaitk

an 

penjumla

han  

 

Operasi 

berhitung 

Penjumlahan 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak Murid 

berdoa sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa Murid dan mengkondisikan 

Murid agar siap belajar. 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

 

Kegiatan inti 

 

1. Guru memepersiapkan murid 

2. Guru memperkenalkan lambang-lambang 

yang digunakan dalam jarimatika  

menggunakan indra pendengaran dan 

perabaan 

3. Guru memperkenalkan teman besar dan 

teman kecil 

4. Guru meminta murid untuk 

mendemosntrasikan formasi jari-jari tangan 

yang menunjukan angka-angka tersebut 

5. Guru mengajarkan konsep dasar berhitung 
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penjumlahan 10-50 

6. Guru memberikan evaluasi dalam bentuk tes 

berhitung penjumlahan 

7. Guru menanyakan bagaiaman perasaannya 

siswa  
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PETUNJUK PENILAIAN 

 

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian 

antara standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator, terhadap butir soal 

pertanyaan dengan memberi tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal. 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal. 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal. 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir. 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir 

soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi 

perbaikan butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPET

ENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

ASPE

K 

KOGN

ITIF 

BUTIR  

SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 
KET 

(CATATAN) 

1 2 3 4 

3.  Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

Rumah dan di 

Sekolah. 

3.4 

Menjela

skan 

penjuml

ahan 

bilangan 

yang 

melibatk

an 

bilangan 

asli 

sampai 

dengan 

50 serta 

mengait

kan 

penjuml

ahan 

3.41 Anak 

mampu 

menjumla

hkan dua 

bilangan 

yang 

melibatka

n 

bilangan 

asli 

sampai 

dengan 50 

serta 

mengaitk

an 

penjumla

han  

 

 1. 11 + 12 =… 

 

2. 15 + 11 =…  

 

3. 17 + 12 =… 

 

4. 15 + 16 =… 

 

5.        

 

6. 24 +20  =… 

 

1. 23 +24  =… 

8. 30 + 11 =… 

 

9. 35 + 11 =… 

 

10. 38 + 12 =… 
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Saran/perbaikan 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

 

   Makassar 24 Juni 2020 

   Validator 1 

                                                                               

 Dr. Purwaka Hadi, M.Si 

                        NIP. 19640112 198903 1 001 
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C. FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan  : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Penelitian  : Kemampuan berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  :  DA 

Hari/tanggal  : 

 

Petunjuk Soal : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar!  

1         

2         

3         

4 15 + 16  =... 

5     + 14 =… 

6 24 + 20  =… 

7 23 + 24  =… 

8 30  + 11 =… 

9 35 + 11 =… 

10        =… 
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FORMAT PENILAIAN  TES 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 

sesuai dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

kedua bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan kedua 

bilangan tersebut. 

No. Item Tes 
Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1           

2           

3                                
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       Makassar, 24 Juni 2020         

                                                                   Validator I 

                                         
      Dr. Purwaka Hadi, M.Si 

                                                                                 NIP. 19640112 198903 1 001 

 

 

 

 

 

 

 

 

4                    15 + 16  =...   

5                       +14   =…   

 6                   24  + 20  =…   

 7                   23  + 24  =…   

8 30 + 11   =…   

 9                    35 + 11   =…   

10        =…   
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

PENGGUNAAN JARIMATIKA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID TUNANETRA KELAS III DI 

SLB A YAPTI MAKASSAR 
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

A. ASPEK PENILAIAN  

Judul: Penggunaan Jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan pada Murid Tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

 

Variabel penelitian:  Kemampuan berhitung penjumlahan melalui penggunaan 

Jarimatika.  

 

Definisi Operasional Variabel:   Kemampuan berhitung penjumlahan adalah 

hasil belajar yang diperoleh subjek melalui 

tes berhitung penjumlahan yang menunjukan 

kemampuan subjek  dalam menjumlahkan 

dua bilangan asli 10 sampai 50  
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B. Kajian Teori Tentang Jarimatika 

1. Pengertian Jarimatika 

Jarimatika adalah suatu cara berhitung dengan menggunakan jari dan ruas 

jari-jari tangan. Disisi lain jari matematika sangat terdengar akrab bagi orang 

Indonesia karena dengan istilah tersebut orang akan mudah memahamai bahwa 

“jarimatika adalah suatu cara berhitung matematika menggunaakan jari-jari 

tangan” (Munafiah, 2018: 64). 

Menurut Wulandari (2004: 17) “metode jarimatika adalah suatu cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan operasi hitung bilangan dengan menggunakan 

jari-jari tangan”. Astuti (2013: 3) mengemukakan bahwa “jarimatika adalah 

suatu cara berhitung matematika yang mudah dan menyenangkan dengan 

menggunakan jari kita sendiri”. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Jarimatika untuk Anak Tunanetra adalah sebuah metode 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung menggunakan jari-

jari tangan. 

 

2. Langkah–langkah penggunaan Jarimatika  

Langkah-langkah penggunaan Jarimatika menurut Astuti (2013: 8) yaitu: 

Mengenal lambang bilangan pada metode jarimatika (tangan kanan 

menunjukan satuan dari bilangan 1 hingga bilangan 9, tangan kiri 

menunjukan puluhan dari bilangan 10 hingga angka 90) dan 

mendemostrasikannya, memperkenalkan teman kecil dan teman 

besar pada metode jarimatika kemudian mendemostrasikannya. 
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Sedangkan menurut Munafiah (2018: 65) langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam penerapan Metode Jarimatika adalah: 

Guru menyiapkan alat-alat yang di butuhkan yaitu spidol, kertas 

tulis, pensil.Guru memberikan pijakan tentang pembelajaran apa 

hari ini.Guru mengenalkan bentuk dasar jarimatika dengan 

menggunakan jari. Anak mengikuti gerakan jarimatika dasar 

dengan jari.Guru memberikan contoh berhitung dasar 

menggunakan lima dan anak mengikuti. Guru memberikan 

pertanyaan penjumlahan agar anak berhitung menggunakan 

jarimatika. Anak di tunjuk menuliskan angka di papan tulis dan 

yang lain menuliskannya pada kertas. Bernyanyi tentang angka. 

Setelah selesai menanyakan nya perasaan hari ini. 

 

Menurut Wulandari (2013: 19) langkah-langkah pembelajaran jarimatika 

adalah sebagai berikut: 

Guru mengajak siswa untuk menarik napas dalam-dalam lalu 

hembuskan, berlahan lalu tersenyum. Guru mengenalkan lambang-

lambang yang digunakan dalam jarimatika, diawali dengan jari 

tangan kanan yang menunjukan satuan 1-9 lalu tangan kiri 

menunjukan puluhan 10-90. Guru mengajak siswa 

mendemonstrasikan  formasi jari tangan yang menunjukan angka-

angka tersebut. Guru mengajarkan konsep dasar penjumlahan 

satuan 1-9 dan puluhan 10-90. Apabila konsep penjumlahan satuan 

dan puluhan sudah di pahami oleh siswa, maka guru pindah pada 

konsep pengurangan satuan 1-9 dan puluhan 10-90. 

 

Berdasarkan teori di atas dan sesuai dengan dengan kondisi dan 

kemampuan murid Tunanetra maka dilakukan beberapa langkah modifikasi 

terhadap Penggunaan Jarimatika.  Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah: 

1. Guru mempersiapkan murid 

2. Guru memperkenalkan lambang-lambang yang digunakan dalam jarimatika  

menggunakan indra pendengaran dan perabaan 

3. Guru memperkenalkan teman besar dan teman kecil 
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4. Guru meminta murid untuk mendemosntrasikan formasi jari-jari tangan yang 

menunjukan angka-angka tersebut 

5. Guru mengajarkan konsep dasar berhitung penjumlahan 10-50 

6. Guru memberikan evaluasi dalam bentuk tes berhitung penjumlahan 

7. Guru menanyakan bagaiaman perasaannya siswa 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian 

antara standar kompetensi, kompetensi dasar dan indicator, terhadap butir soal 

pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal. 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir 

soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi 

perbaikan butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

ASPEK 

KOGNITIF 
BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAI

AN 
KET 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

3.4 Menjelaskan 

penjumlahan 

bilangan 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

sampai 

dengan 50 

serta 

mengaitkan 

penjumlahan 

3.41 Anak 

mampu 

menjumla

hkan dua 

bilangan 

yang 

melibatka

n 

bilangan 

asli 

sampai 

dengan 50 

serta 

mengaitk

an 

penjumla

han  

 

 Melakukan 

Penjumlahan 

1. 11 + 12 = … 

2. 15 + 11 = … 

3. 17 + 12 = … 

4. 15 + 16 = … 

5. 20 + 14 = … 

6. 23 + 24 = … 

7. 24 + 20 = … 

8. 30 + 11 = … 

9. 35 + 11 =… 

10. 38 + 12 = … 

     



115 

 

 

Saran/perbaikan 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

 

 

 Makassar, 24 Juni 202 

Validator II 

                                        

       Dra. Hj. Kasmawati, M.Si 

NIP. 19631222 198703 2 001 
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D. FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan  : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Penelitian  : Kemampuan berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  :  DA 

Hari/tanggal  : 

 

Petunjuk Soal : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar !  

1. 11 + 12 = … 

2. 15 + 11 = … 

3. 17 + 12 = … 

4. 15 + 16 = … 

5. 20 + 14 = … 

6. 23 + 24 = … 

7. 24 + 20 = … 

8. 30 + 11 = … 

9. 35 + 11 =… 

10. 38 + 12 = … 
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FORMAT PENILAIAN  TES 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

kedua bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan kedua 

bilangan tersebut. 

No Item Tes Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …   

2 15 + 11 = …   

3 17 + 12 = …   

4 15 + 16 = …   
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5 20 + 14 = …   

6 23 + 24 = …   

7 24 + 20 = …   

8 30 + 11 = …   

9 35 + 11 =…   

10 38 + 12 = …   

Jumlah  

 

 

Makassar, 24 Juni 202 

Validator II 

                                               

       Dra. Hj. Kasmawati, M.Si 

NIP. 19631222 198703 2 001 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Format Instrumen Tes 
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FORMAT INSTRUMEN TES 

 

Satuan Pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Penelitian : Kemampuan berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  :  DA 

Hari/tanggal  : 

 

Petunjuk Soal : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar !  

1         

2         

3         

4 15 + 16  =... 

5     + 14 =… 

6 24 + 20  =… 

7 23 + 24  =… 

8 30  + 11 =… 

9 35 + 11 =… 

10        =… 



121 

 

 

Lampiran 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FORMAT PENILAIAN 

INSTRUMEN TES 
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FORMAT PENILAIAN INSTRUMENT TES 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1         
  

 2           

 3                                

4                    15 + 16  =...   

5                       +14   =…   

  6                   24  + 20  =…   

  7                   23  + 24  =…   
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

8 30 + 11   =…   

  9                    35 + 11   =…   

10        =…   

Jumlah   
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Lampiran 4  

 

 

 

 

 

 

Data Hasil Tes Kemampuan Berhitung  

Baseline 1 (A1) Sesi 1- Sesi 4   

Intervensi (B) Sesi 5-12 

Baseline 2 (A2) Sesi 13- Sesi 16  
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-1 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1                                  

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 6 4 
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-2 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 6 4 
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-3 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 6 4 
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-4 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 6 4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 

 

Nama Sekolah  : SLB A YAPTI Makassar 

Kelas / Semester  : III (Tunanetra) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu  :1 x 240 menit 

(sesi  5-12) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K1 2: Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun,peduli, dan percaya 

diri  dalam beriteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Matematika 

a. Menjelaskan penjumlahan bilangan yang melibatkan bilangan asli sampai 

dengan 50 serta mengaitkan penjumlahan 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 

3.41 Anak mampu menjumlahkan dua bilangan yang melibatkan bilangan 

asli sampai dengan 50 serta mengaitkan penjumlahan  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Anak mampu menjumlahkan dua bilangan yang melibatkan bilangan asli sampai 

dengan 50 serta mengaitkan penjumlahan  

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Operasi berhitung penjumlahan 

 

F. STRATEGI & METODE PEMBELAJARAN 

 Strategi : Saintifik ( CTL, PBL, dan Kooperatif) 

 Metode :Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,penugasan dan          

jarimatika 
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G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Media dan Alat pembelajaran : Pen, reglet dan kertas 

 Sumber Pembelajaran : Buku matematika kelas III 

 

H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

murid    berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa siswa dan 

mengkondisikan murid agar siap 

belajar. 

3. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

5  menit 

Inti Kegiatan inti 

 
1. Guru memepersiapkan murid 

2. Guru memperkenalkan lambang-lambang 

yang digunakan dalam jarimatika  

menggunakan indra pendengaran dan 

perabaan 

3. Guru memperkenalkan teman besar dan 

teman kecil 

4. Guru meminta murid untuk 

mendemosntrasikan formasi jari-jari 

tangan yang menunjukan angka-angka 

tersebut 

5. Guru mengajarkan konsep dasar 

berhitung penjumlahan 10-50 

6. Guru memberikan evaluasi dalam bentuk 

 

 

 

 

      225   menit 
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tes berhitung penjumlahan 

7. Guru menanyakan bagaiaman 

perasaannya siswa 

Penutup 1. Melakukan penilaian hasil kerja murid 

dan  mencatat hasil skor yang diperoleh 

murid pada setiap akhir kegiatan. 

2. Guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

selama sehari. 

3. Guru memberikan motivasi belajar 

untuk murid. 

4. Mengajak semua murid berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

 

10  Menit 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

No Item Tes 

Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …   

2 15 + 11 = …   

3 17 + 12 = …   

4 15 + 16 = …   

5 20 + 14 = …   

6 23 + 24 = …   

7 24 + 20 = …   

8 30 + 11 = …   
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9 35 + 11 =…   

10 38 + 12 = …   

Jumlah  

 

 

Keterangan : 

Skor 1    : Apabila jawaban benar  

Skor 0    : Apabila jawaban salah 

 

 

              Makassar,    Juli  2020 
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NAMA = DA 

KELAS = III 

Petunjuk Soal : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar ! 

1         

2         

 3         

 4 15 + 16  =... 

5     + 14 =… 

 6       =… 

7 24 + 20  =… 

8 30 + 11 =… 

9 35  + 11 =… 

10        =… 
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FORMAT PENILAIAN  TES (Sesi-5) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III  

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

kedua bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan kedua 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 

Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    
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4 15 + 16 = …    

5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141 

 

 

 

FORMAT PENILAIAN TES (Sesi-6) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

kedua bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    

4 15 + 16 = …    
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5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…     

10 38 + 12 = …    
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FORMAT PENILAIAN  TES (Sesi Ke-7) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

kedua bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    

4 15 + 16 = …    
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5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    
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FORMAT PENILAIAN  TES (Sesi Ke-8) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

bilangan bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    
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4 15 + 16 = …    

5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    
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FORMAT PENILAIAN TES (Sesi Ke-9) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

bilangan bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    

4 15 + 16 = …    
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5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    
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FORMAT PENILAIAN  TES (Sesi Ke-10) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

bilangan bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    

4 15 + 16 = …    
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5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    
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FORMAT PENILAIAN  TES (Sesi Ke-11) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

bilangan bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 

Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    
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4 15 + 16 = …    

5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



153 

 

 

 

FORMAT PENILAIAN  TES (Sesi Ke-12) 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Operasi Berhitung Penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menjumlahkan 

bilangan bilangan tersebut. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan 

bilangan tersebut. 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 11 + 12 = …    

2 15 + 11 = …    

3 17 + 12 = …    

4 15 + 16 = …    
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5 20 + 14 = …    

6 23 + 24 = …    

7 24 + 20 = …    

8 30 + 11 = …    

9 35 + 11 =…    

10 38 + 12 = …    
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III 

SLB A YAPTI MAKASSAR 

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-13 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 3 7 
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-14 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

 ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2             

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 3 7 
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-15 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 2 8 
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TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN PADA MURID 

TUNANETRA KELAS III  

SLB A YAPTI MAKASSAR  

BASELINE 1 (A1) 

Sesi ke-16 

 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Kemampuan berhitung penjumlahan 

Kelas   : III 

Nama Murid  : DA 

ASPEK PENILAIAN   

No. BERHITUNG PENJUMLAHAN  

KRITERIA 

Tidak Mampu 

( 0 ) 

Mampu 

( 1 ) 

 1            

 2            

 3                                 

4                    15 + 16  =...    

5                       +14   =…    
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Keterangan pemberian skor 

Jika jawaban murid benar maka di beri skor 1 

Jika jawaban murid salah maka di beri skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  6                   24  + 20  =…    

  7                   23  + 24  =…    

8 30 + 11   =…    

  9                    35 + 11   =…    

10        =…    

Jumlah 2 8 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Hasil Kemampuan Berhitung 

Penjumlahan 
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Data Skor Penilaian Kemampuan Berhitung Penjumlahan Pada Murid DA 

Kelas III DI SLB A  YAPTI Makassar 

Tes 

Nomor 

Item 

Besline 1 

(A1) 

Intervensi 

(B) 

Beseline 2 

(A2) 

Kemampua

n 

Berhitung 

Penjumlah

an 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 

7 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 

8 1 1 0 0 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 

9 0 0 0 0 0  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

Skor 4 4 4 4 

 

6 

 

8 

 

8 

 

8 

 

8 

 

9 

 

9 

 

9 

 

7 7 

 

8 

 

8 

 

Jumlah Skor 

Maksimal 

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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Data Hasil Baseline 1 (A1), Intervensi(B) Dan Baseline 2 (A2) 

Nilai Kemampuan Berhitung Penjumlahan 

 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Baseline 1 (A1) 

1 10 4 40 

2 10 4 40 

3 10 4 40 

4 10 4 40 

Intervensi  (B) 

5 10 6 60 

6 10 8 80 

7 10 8 80 

8 10 8 80 

9 10 8 80 

10 10 9 90 

11 10 9 90 

12 10 9 90 

Baseline 2 (A2) 

13 10 7 70 
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14 10 7 70 

15 10 8 80 

16 10 8 80 
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Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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Sebelum Diberikan Perlakuan 
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Pada Saat Diberikan Perlakuan 
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Setelah diberikan perlakuan 
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSURATAN 
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